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 KATA PENGANTAR
 Puji Syukur kehadirat Allah SWT berkat rahmat dan hidayah-Nya maka Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian Tahun 2018 telah dapat diselesaikan dengan baik.
 Laporan Kinerja ini merupakan bentuk pertanggungjawaban Kepala Badan dalam melakukan pengelolaan anggaran Badan Karantina Pertanian tahun 2018. Dalam rangka mendukung kinerja Kementerian Pertanian, Badan Karantina Pertanian telah melakukan upaya untuk mengoptimalkan
 kinerja dari aspek teknis maupun non-teknis.
 Pada tahun 2018 Kepala Badan telah melakukan kontrak kinerja dengan Menteri Pertanian dalam bentuk Perjanjian Kinerja Badan Karantina Pertanian. Oleh karena itu Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian berisikan realisasi target dari penetapan kinerja berikut evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerjanya.
 Upaya peningkatan kinerja Badan Karantina Pertanian telah dilakukan secara berkesinambungan. Berbagai hambatan dan tantangan yang muncul memicu Badan Karantina Pertanian untuk selalu meningkatkan kinerja sesuai dengan target. Sebagai suatu unit kerja yang memberikan pelayanan ingin melakukan kinerja yang lebih terukur sehingga pelayanan kepada publik dapat lebih optimal.
 Sesuai dengan Rencana Startegis Badan Karantina Pertanian 2015 – 2019 Badan Karantina Pertanian telah menyelesaikan kegiatan untuk tahun ketiga.
 Kami menyadari bahwa Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian ini masih ada kekurangannya, sehingga saran dan masukan demi perbaikan pelaksanaan program dan anggaran ke depan sangat diperlukan.
 Jakarta, Januari 2019
 Kepala Badan Karantina Pertanian,
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 1
 IKHTISAR EKSEKUTIF Badan Karantina Pertanian merupakan institusi yang mempunyai tugas pokok melaksanakan Perkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati dengan Visi “Menjadi Instansi yang Tangguh dan Terpercaya dalam Perlindungan Kelestarian Sumberdaya Alam Hayati Hewan dan Tumbuhan, Lingkungan dan Keanekaragaman Hayati serta Keamanan Pangan” dan Misi ”Melindungi kelestarian sumberdaya alam hayati hewan dan tumbuhan dari tumbuhan dari serangan Hama dan Penyakit Hewan Karantina (HPHK), dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK), Mendukung terwujudnya keamanan pangan, Memfasilitasi perdagangan dalam rangka mempertahankan dan meningkatkan akses pasar komoditas pertanian, Memperkuat kemitraan perkarantinaan, Meningkatkan citra dan kualitas layanan publik”. Visi dan misi tersebut diwujudkan Badan Karantina Pertanian melalui Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati yang tertuang dalam Revisi Renstra 2015 – 2019 yang berlaku mulai 2018 – 2019 dengan sasaran, indikator kinerja, target, realisasi serta persentase capaian indikator kinerja sebagaimana Tabel 1, dengan efisiensi mencapai 68.41% serta nilai efisiensi 221.04%. Tabel 1. Sasaran program, Indikator Kinerja, Terget, Realisasi dan Persentase
 Capaian
 Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi %
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 100% 100% 100%
 IKSP.2. Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 0,1% 0,01% 190%
 SASARAN PROGRAM 2: Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 IKSP.3. Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 40% 43,59% 108,98%
 SASARAN PROGRAM 3: Terkendalinya penyebaran OPTK pada tumbuhan
 IKSP.4. Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 0,007% 0,021% 200%*)
 SASARAN PROGRAM 4:
 IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di
 0,00019% 0,01600% 200%*)
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 Terkendalinya penyebaran HPHK pada hewan
 tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan
 SASARAN PROGRAM 5: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 84 90,73 108,01%
 IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011)
 87 91,05 104,65%
 SASARAN PROGRAM 6: Meningkatnya kualitas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 83 84,61 101,94%
 Keterangan: *) data anomali Berdasarkan capaian sasaran dan indikator kinerja menunjukkan bahwa semua indikator kinerja (IK) sudah melebihi target yang ditetapkan, sehingga masuk kategori sangat berhasil. Khususnya untuk capaian Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) 2, 4 dan 5 melampaui target lebih dari 200% (data anomali). Oleh karena itu capaian ini harus terus dipertahankan dan senantiasa ditingkatkan lagi.
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 BAB I PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Pembangunan perkarantinaan ditempatkan pada upaya melindungi pertanian Indonesia untuk mewujudkan pelestarian ketahanan dan keamanan pangan serta sumber daya hayati. Terkait dengan upaya ini maka peranan karantina meliputi aspek pengamanan pelestarian sumber daya hayati, pencegahan masuk/ tersebarnya HPHK/OPTK, kelestarian lingkungan, dan keamanan pangan yang sehat, utuh, dan halal.
 Dalam perdagangan bebas, persyaratan tarif bea masuk dan kuota menjadi tidak populer lagi digunakan untuk menahan laju impor, oleh karena itu persyaratan non tariff dan SPS digunaka sebagai instrumen perdagangan untuk mencegah devisit ekspor dan impor suatu negara. Oleh karena itu, Badan Karantina Pertanian selaku Institusi Pemerintah yang menjalankan fungsi SPS atau Perkarantinaan Pertanian di Indonesia harus selalu melakukan upaya perbaikan dan penguatan di bidang perkarantinaan di Indonesia seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, tingginya frekuensi lalulintas Komoditas Pertanian yang membawa konsekuensi semakin tingginya risiko masuk dan tersebarnya Hama dan penyakit hewan maupun tumbuhan. Dalam rangka peningkatan daya saing dan dukungan ekspor komoditas pertanian, Badan Karantina Pertanian membantu para pelaku usaha pertanian dalam pemenuhan persyaratan teknis Sanitary and Phytosanitary (SPS) yang dipersyaratkan negara tujuan ekspor.
 Dalam upaya perbaikan dan penguatan di bidang perkarantinaan di Indonesia, Badan Karantina Pertanian senantiasa melakukan pembenahan secara internal (lingkup Badan Karantina Pertanian) maupun eksternal (kerja sama dengan instansi terkait baik secara nasional maupun internasional) dalam rangka optimalisasi tugas dan fungsi. Pembenahan-pembenahan tersebut dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan prioritas nasional dan rencana strategis Kementerian Pertanian yang memuat sasaran strategis dan indikator kinerja sasaran strategis yang didukung oleh Badan Karantina Pertanian. Sasaran strategis dan indikator kinerja sasaran strategis Kementerian Pertanian yang didukung Badan Karantina Pertanian yaitu: 1) Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional dengan indikator kinerja ”Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian”, 2) Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional dengan indikator kinerja ”Rasio kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor”, 3) Terkendalinya penyebaran Organisme Pengganggu Tumbuhan dan Dampak Perubahan Iklim pada tanaman serta penyakit pada hewan dengan indikator kinerja ”Rasio penyebaran OPTK pada komoditas pertanian melalui tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan dan Rasio penyebaran HPHK pada hewan melalui tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan”
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 Untuk mewujudkan kinerja yang optimal dan tercapainya sasaran tersebut di atas, maka diperlukan iklim kondusif bagi terlaksananya misi Badan Karantina Pertanian melalui pelaksanaan kegiatan perkarantinaan baik pelayanan maupun dukungan regulasi dan manajemen, baik di Kantor Pusat maupun Unit Pelaksana Teknis (UPT) di daerah. Namun demikian kinerja Badan Karantina Pertanian tidak mungkin dicapai secara optimal tanpa dukungan dan koordinasi sinergis antara unit kerja dilingkup Badan Karantina Pertanian, Kementerian Pertanian, instansi terkait, institusi-institusi internasional, pengguna jasa karantina serta masyarakat.
 B. Kedudukan, Tugas dan Fungsi
 Berdasarkan Permentan No. 43/Permentan OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, pada Bab XIII Bagian Kesatu menyatakan bahwa kedudukan, tugas dan Fungsi Badan Karantina Pertanian adalah sebagai berikut:
 1. Kedudukan
 Badan Karantina Pertanian dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri Pertanian RI.
 2. Tugas
 Badan Karantina Pertanian mempunyai tugas melaksanakan perkarantinaan pertanian dan pengawasan keamanan hayati.
 3. Fungsi
 Dalam melaksanakan tugas tersebut, Badan Karantina Pertanian menyelenggarakan fungsi: a. Penyusunan kebijakan teknis, rencana dan program perkarantinaan
 hewan, tumbuhan, serta pengawasan keamanan hayati; b. pelaksanaan perkarantinaan hewan dan tumbuhan, serta pengawasan
 keamanan hayati; c. peningkatan sistem perkarantinaan hewan dan tumbuhanh serta
 pengawasan keamanan hayati d. pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan perkarantinaan
 hewan dan tumbuhan, serta pengawasan keamanan hayati; e. pelaksanaan administrasi Badan Karantina Pertanian; dan f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri
 C. Visi dan Misi
 1. Visi Visi Badan Karantina Pertanian adalah “Menjadi Instansi yang Tangguh dan Terpercaya dalam Perlindungan Kelestarian Sumberdaya Alam Hayati Hewan dan Tumbuhan, Lingkungan dan Keanekaragaman Hayati serta Keamanan Pangan”. Tangguh diartikan bahwa sebagai benteng terdepan, Badan Karantina Pertanian harus mampu melindungi pertanian Indonesia dari ancaman masuk dan tersebarnya HPHK, OPTK serta Keamanan Hayati dengan menerapkan peraturan karantina secara tegas dan konsisten.
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 Terpercaya diartikan bahwa setiap kebijakan dan tindakan karantina perlu mendapatkan kepercayaan yang tinggi. Kepercayaan akan diperoleh antara lain melalui keterbukaan dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan perkarantinaan dan keamanan hayati.
 2. Misi
 Dalam rangka mencapai VISI, Badan Karantina Pertanian menetapkan Misi yang harus dilaksanakan, yaitu: a. Melindungi kelestarian sumberdaya alam hayati hewan dan tumbuhan
 dari serangan Hama dan Penyakit Hewan Karantina (HPHK), dan Organisme Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK);
 b. Mendukung terwujudnya keamanan pangan; c. Memfasilitasi perdagangan dalam rangka mempertahankan dan
 meningkatkan akses pasar komoditas pertanian; d. Memperkuat kemitraan perkarantinaan; e. Meningkatkan citra dan kualitas layanan publik.
 D. Organisasi dan Tata Kerja
 Dalam menjalankan fungsinya Badan Karantina Pertanian didukung oleh unsur Sekretariat Badan Karantina Pertanian, Pusat Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, Pusat Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati, Pusat Kepatuhan Kerjasama dan Informasi Perkarantinaan, Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian (BBUSKP), Balai Uji Terap Teknik dan Metoda Karantina Pertanian (BUTTMKP) dan 50 Unit Pelaksana Teknis (UPT) Karantina Pertanian dengan struktur organisasi sebagaimana Gambar 1.
 Gambar 1 Struktur Organisasi Badan Karantina Pertanian
 E. Landasan Hukum Pelaksanaan Tugas
 1. UU No. 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
 2. UU No. 16 tahun 1992 tentang Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan; 3. PP No. 82 tahun 2000 tentang Karantina Hewan; 4. PP No 14 tahun 2002 tentang Karantina Tumbuhan; 5. PP No. 28 tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan.
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 7
 BAB II PERENCANAAN KINERJA
 Rencana Strategis Badan Karantina pada dasarnya merupakan pernyataan komitmen bersama mengenai upaya terencana dan sistimatis untuk meningkatkan kinerja serta pencapaiannya melalui pembinaan, penataan, perbaikan, penertiban, penyempurnaan dan pembaharuan terhadap sistem, kebijakan perkarantinaan hewan dan tumbuhan serta pengawasan keamanan hayati dengan terus menerus melakukan pengawasan dan pengendalian manajemen agar tercapainya efektifitas, efisiensi dan produktifitas dalam penyelenggaraan perkarantinaan hewan dan tumbuhan serta pengawasan keamanan hayati. Dalam rangka memberi arah dan sasaran yang jelas serta sebagai pedoman dan tolok ukur kinerja dalam pelaksanaan pembangunan dibidang perkarantinaan dan pengawasan keamanan hayati yang selaras dengan arah kebijakan strategis Kementerian Pertanian, maka Kepala Badan Karantina Pertanian menetapkan rencana strategis Badan Karantina Pertanian 2015 – 2019 sebagai dasar acuan dalam penyusunan kebijakan operasional, program dan kegiatan serta sebagai pedoman pengendalian kinerja. Hal ini mengacu pada Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/ Kepala Bappenas Nomor 5 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan dan Penelahaan Rencana Strategis Kementerian/ Lembaga, kedudukan Sasaran Strategis berada pada level kementerian. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.
 Gambar 2. Kerangka Logis Penyusunan Renstra K/L (Sumber: Peraturan
 Menteri PPN/ Ka Bappenas No 5 Tahun 2014) A. Sasaran dan Indikator Kinerja
 Visi dan Misi memiliki sifat yang relatif sulit diukur oleh karena itu perlu diturunkan menjadi tujuan, sasaran dan indikator kinerja. Tujuan merupakan pernyataan tentang apa yang ingin dicapai, sasaran merupakan kondisi yang ingin dicapai dan indikator kinerja adalah hal yang
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 digunakan untuk membantu suatu organisasi menentukan dan mengukur kemajuan terhadap sasaran. Berdasarkan penilaian dan rekomendasi Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Rencana Strategis Kementerian Pertanian tahun 2015 – 2019 memerlukan perbaikan, oleh karena itu pada tahun 2017 dilakukan perubahan besar dan menyeluruh terhadap Renstra Kementerian sehingga struktur Sasaran dan Indikator Kinerja di Lingkup Kementerian Pertanian dapat ter-cascading dari level Menteri Pertanian sampai dengan level eselon 4 di lingkup Kementerian Pertanian. Perubahan Renstra tersebut diterapkan mulai tahun 2018 – 2019 dengan tujuan dan indikator kinerja tujuan sebagai berikut: 1. Tujuan Badan Karantina Pertanian pada Revisi Renstra 2015-2019
 yaitu: a. Terjaganya Sumber daya alam hayati hewan dan tumbuhan dari
 serangan hama penyakit hewan karantina dan organisme pengganggu tumbuhan karantina.
 b. Terjaminnya keamanan produk pertanian yang berasal dari hewan dan tumbuhan
 c. Pengendalian importasi dan percepatan eksportasi komoditas pertanian
 d. Memberdayakan masyarakat dalam pelaksanaan perkarantinaan e. Mewujudkan Pelayanan Prima
 2. Indikator Kinerja Tujuan pada Revisi Renstra 2015-2019 yaitu:
 a. Persentase media pembawa yang memenuhi jaminan kesehatan melalui sertifikasi karantina.
 b. Terjaganya keamanan produk pertanian yang dilalulintaskan dan memenuhi jaminan keamanan pangan.
 c. Jumlah kebijakan perkarantinaan untuk pemasukan / pengeluaran. d. Jumlah pelaksanaan sosialisasi / public awareness. e. Nilai IKM dan IPNBK.
 Perubahan sasaran, indikator kinerja dan target secara rinci dapat dilihat dengan membandingkan antara Renstra 2015–2019 yang berlaku tahun 2015 – 2017 sebagaimana Tabel 2 dengan Revisi Renstra 2015 – 2019 yang berlaku tahun 2018–2019 sebagaimana Tabel 3 sebagai berikut:
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 Tabel 2. Rencana Tindak Pembangunan Jangka Menengah / Rencana Strategis Badan Karantina Pertanian 2015 - 2019 (berlaku 2015 – 2017)
 PROGRAM/ KEGIATAN SASARAN INDIKATOR TARGET
 2015 2016 2017 2018 2019
 1 2 3 4 5 6 7 8
 12. PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS PENGKARANTINAAN PERTANIAN DAN PENGAWASAN KEAMANAN HAYATI
 Meningkatnya efektifitas pengendalian resiko masuk, tersebar dan keluarnya HPHK dan OPTK
 Persentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan melalui sertifikasi karantina impor di tempat pemasukan yang telah ditetapkan
 94% 95% 96% - -
 Persentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan melalui sertifikasi karantina antar area di tempat pemasukan yang telah ditetapkan
 86% 87% 88% - -
 Persentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan melalui sertifikasi karantina antar area di tempat pengeluaran yang telah ditetapkan
 86% 87% 88% - -
 Meningkatnya kualitas pelayanan tindakan karantina dan pengawasan keamanan hayati terhadap ekspor MP HPHK dan OPTK dan keamanan hayati
 Persentase jumlah sertifikat ekspor yang ditolak oleh negara tujuan melalui tempat pengeluaran yang ditetapkan
 0-0,1% 0-0,1% 0-0,1% - -
 Persentase penyelesaian kasus pelanggaran perkarantinaan
 5% 5% 5% - -
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 Meningkatnya kepatuhan dan kepuasan pengguna jasa karantina pertanian
 Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
 80 81 82 - -
 12.1. Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan
 Tersusunnya kebijakan teknis perkarantinaan
 Jumlah keputusan Kepala Badan Karantina Pertanian tentang pengawasan dan penindakan perkarantinaan pertanian (DOKUMEN)
 2 2 2 - -
 Jumlah dokumen pembinaan, dokumen bimbingan teknis dan dokumen monitoring pengawasan dan penindakan (LAPORAN)
 4 4 4 - -
 Meningkatnya kualitas kerjasama nasional/internasional
 Jumlah harmonisasi kerjasama perkarantinaan dengan negara mitra yang terimplementasikan (LAPORAN)
 1 2 1 - -
 Jumlah MOU dengan K/L terkait yang terimplementasikan (DOKUMEN)
 1 1 1 - -
 Meningkatnya desiminasi SPS dengan stakeholder dan instansi terkait
 Jumlah desiminasi SPS 1 1 1 - -
 Tersedianya informasi yang valid, handal dan mudah diakses
 Jumlah Aplikasi berbasis IT terkait internal dan eksternal perkarantinaan pertanian (APLIKASI)
 2 2 2 - -
 12.2. Peningkatan Sistem Karantina Hewan
 Tersusunnya kebijakan teknis perkarantinaan
 peraturan/keputusan Menteri tentang pencegahan masuk dan menyebarnya HPHK, dan
 2 1 1 - -

Page 16
                        

Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian 2018
 11
 dan Keamanan Hayati Hewani
 keamanan hayati hewani (DOKUMEN)
 Jumlah keputusan Kepala Badan Karantina Pertanian tentang pencegahan masuk dan menyebarnya HPHK, dan keamanan hayati hewani (DOKUMEN)
 8 8 7 - -
 Jumlah dokumen pembinaan, dokumen bimbingan teknis dan dokumen monitoring pencegahan masuk dan menyebarnya HPHK dan keamanan hayati hewani (LAPORAN)
 18 18 14 - -
 Meningkatnya kualitas laboratorium UPT karantina pertanian
 Jumlah UPT yang laboratoriumnya terakreditasi sesuai ruang lingkup tugasnya
 3 3 3 - -
 Meningkatnya kemampuan deteksi risiko
 Jumlah dokumen Analisis Resiko HPHK (DOKUMEN)
 0 2 3 - -
 12.3. Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 Tersusunnya kebijakan teknis perkarantinaan
 peraturan/keputusan Menteri tentang pencegahan masuk dan menyebarnya OPTK, dan keamanan hayati nabati (DOKUMEN)
 2 1 2 - -
 Jumlah keputusan Kepala Badan Karantina Pertanian tentang pencegahan masuk dan menyebarnya OPTK, dan
 10 10 8 - -
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 keamanan hayati nabati (DOKUMEN)
 Jumlah dokumen pembinaan, dokumen bimbingan teknis dan dokumen monitoring pencegahan masuk dan menyebarnya OPTK dan keamanan hayati nabati (LAPORAN)
 18 18 12 - -
 Meningkatnya kualitas laboratorium UPT karantina pertanian
 Jumlah UPT yang laboratoriumnya terakreditasi sesuai ruang lingkup tugasnya
 3 3 3 - -
 Meningkatnya kemampuan deteksi risiko
 Jumlah dokumen Analisis Resiko HPHK (DOKUMEN)
 10 10 10 - -
 12.4. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Pertanian
 Tersedianya SDM aparatur yang kompeten dan professional
 Jumlah kegiatan pelatihan yang diselenggarakan (KEG)
 6 13 13 - -
 Jumlah aparatur yang mengikuti pendidikan / pelatihan (ORG)
 500 500 500 - -
 Terkelolanya anggaran secara optimal
 Opini BPK terhadap laporan keuangan BADAN KARANTINA PERTANIAN
 WTP WTP WTP - -
 Terwujudnya good governance & clean government
 Jumlah dokumen perencanaan, evaluasi & pelaporan karantina pertanian (Dokumen)
 17 17 17 - -
 Jumlah dokumen rencana kinerja & penyusunan anggaran
 65 65 65 - -
 Jumlah dokumen pengembangan & pengelolaan kepegawaian (Dokumen)
 5 5 5 - -
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 Jumlah dokumen pengembangan integritas Badan Karantina Pertanian dan reformasi birokrasi (Dokumen)
 1 3 3 - -
 Jumlah dokumen tata laksana dan inisiatif anti korupsi
 1 3 3 - -
 Jumlah peraturan perkarantinaan yang telah disahkan (Dokumen)
 3 3 3 - -
 Jumlah laporan indeks kepuasan informasi layanan perkarantinaan (Bulan Layanan)
 12 12 12 - -
 Jumlah laporan pengelolaan TU & rumah tangga (Laporan)
 12 12 12 - -
 Tingkat Dukungan Aparatur pegawai & Layanan Perkantoran (BULAN LAYANAN)
 12 12 12 - -
 Tersedianya sarana dan prasarana perkarantinaan yang memadai
 Jumlah dan jenis sarana, infrastruktur, teknologi informasi yang sesuai kebutuhan dan memadai (UNIT)
 88 100 100 - -
 12.5. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metoda Karantina Pertanian
 Pengembangan teknik dan metoda pengujian laboratorium
 Jumlah teknik dan metoda pengujian laboratorium yang dikembangkan (DOKUMEN)
 1 8 8 - -
 Jumlah validasi metode pengujian (LAPORAN)
 1 8 8 - -
 Jumlah koleksi HPHK dan OPTK (DOKUMEN)
 10 10 10 - -
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 Jumlah akreditasi ruang lingkup pengujian HPHK dan OPTK (LAPORAN)
 6 6 6 - -
 Jumlah Sampel Uji Rujukan (LAPORAN)
 1600 1440 1296 - -
 Jumlah ruang lingkup yang tersertifikasi (LAPORAN)
 1 1 1 - -
 Dukungan Internal Administrasi (BULAN)
 12 12 12 - -
 pengembangan teknik dan metoda uji terap
 Jumlah teknik dan metode uji terap yang dikembangkan (DOKUMEN)
 3 3 3 - -
 Jumlah uji terap yang dapat dipublikasikan melalui jurnal nasional / internasional (DOKUMEN)
 1 1 1 - -
 Jumlah juklak/juknis yang di desiminasi
 6 6 6 - -
 Dukungan Internal Administrasi (BULAN)
 12 12 12 - -
 Terwujudnya good governance & clean government
 Dukungan aparatur pegawai & layanan perkantoran (BULAN LAYANAN)
 12 12 12 - -
 Tersedianya sarana dan prasarana perkarantinaan yang memadai
 Jumlah dan jenis sarana, infrastruktur, teknologi informasi yang sesuai kebutuhan dan memadai (UNIT)
 79 100 100 - -
 12.6. Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan
 Meningkatnya tindakan karantina
 Jumlah sertifikat karantina Impor, ekspor dan Antar Area terhadap media pembawa OPTK dan HPHK
 1 Juta 1 Juta 1 Juta - -
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 Pengawasan Keamanan Hayati
 melalui pelaksanaan tindakan karantina (LAPORAN)
 Dukungan Internal Administrasi pengelolaan Sertifikasi Karantina Pertanian (BULAN)
 12 12 12 - -
 Terwujudnya good governance & clean government
 Dukungan Aparatur Pegawai & Layanan Perkantoran (BULAN LAYANAN)
 12 12 12 - -
 Tersedianya sarana dan prasarana perkarantinaan yang memadai
 Jumlah dan jenis sarana, infrastruktur, teknologi informasi yang sesuai kebutuhan dan memadai (UNIT)
 1982 2000 2000 - -
 Penambahan jumlah instalasi karantina hewan dan tumbuhan yang sesuai standar
 20% 20% 20% - -
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 Tabel 3. Revisi Rencana Tindak Pembangunan Jangka Menengah / Rencana Strategis Badan Karantina Pertanian 2015 – 2019 (berlaku 2018 – 2019)
 Program/ Kegiatan Sasaran Indikator Kinerja 2015 2016 2017 2018 2019
 1 2 3 4 5 6 7 7
 IKSS Kementerian Pertanian
 SS3.Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKSS 5A Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 - - - 0,1% 0,1%
 SS5. Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 IKSS 8A Rasio kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan* terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 - - - 40,0% 40,0%
 SS9. Terkendalinya penyebaran OPT dan DPI pada tanaman serta penyakit pada hewan.
 IKSS 14D Rasio penyebaran OPTK pada komoditas pertanian melalui tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 - - - 0,007% 0,006%
 IKSS 15B Rasio penyebaran HPHK pada hewan melalui tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan
 - - - 0,00019% 0,000185%
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 PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS PERKARANTINAAN PERTANIAN DAN PENGAWASAN KEAMANAN HAYATI
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 - - - 100% 100%
 IKSP.2. Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 - - - 0,1% 0,1%
 SASARAN PROGRAM 2: Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 IKSP.3. Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 - - - 40% 40%
 SASARAN PROGRAM 3: Terkendalinya penyebaran OPTK pada tumbuhan
 IKSP.4. Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 - - - 0,007% 0,006%
 SASARAN PROGRAM 4: Terkendalinya penyebaran HPHK pada hewan
 IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan
 - - - 0,00019% 0,000185%
 SASARAN PROGRAM 5: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 - - - 84 85
 IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011)
 - - - 87 90

Page 23
                        

18
 SASARAN PROGRAM 6: Meningkatnya kualitas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 - - - 83 84
 Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan
 SASARAN PROGRAM 2: Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 - - -
 SASARAN KEGIATAN 1: Rasio kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan terhadap total komoditas pertanian impor
 IKK.008 Jumlah kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan pada tahun berjalan (Jumlah)
 - - - 12 10
 SASARAN KEGIATAN 1.b: Meningkatnya kualitas perjanjian kerjasama perkarantinaan
 IKK.009. Rasio Perjanjian Kerjasama yang ditindaklanjuti terhadap total perjanjian kerjasama perkarantinaan yang ditandatangani (%)
 - - - 100 100
 SASARAN KEGIATAN 1.c: Tersedianya informasi yang valid dan mudah di akses
 IKK.010. Tingkat ketersediaan (availability) informasi perkarantinaan per tahun (jam Tahun)
 - - - 8322 8322
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 Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 - - -
 SASARAN KEGIATAN 2: Meningkatnya kepatuhan komoditas impor terhadap persyaratan impor Indonesia
 IKK 001. Rasio komoditas impor hewani dan hayati hewani yang sesuai persyaratan kesehatan dan keamanan impor Indonesia terhadap total komoditas impor hewan dan hayati hewani yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditetapkan (%)
 - - - 100 100
 SASARAN KEGIATAN 3: Menurunnya jumlah kasus komoditas ekspor hewan dan hayati hewani yang ditolak Negara tujuan ekspor
 IKK 002. Jumlah komoditas ekspor hewan dan hayati hewani yang ditolak Negara tujuan ekspor karena masalah kesehatan dan keamanan (kali)
 - - - 0 0
 SASARAN KEGIATAN 4: Terkendalinya penyebaran HPHK
 IKK.003. Rasio temuan HPHK pada komoditas tumbuhan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan (%)
 - - - 0,00019 0,000185
 Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 - - -
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 SASARAN KEGIATAN: 5: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKK.004. Rasio komoditas impor tumbuhan dan hayati nabati yang sesuai persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor tumbuhan dan hayati nabati yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditetapkan (%)
 - - - 100 100
 IKK.005. Jumlah komoditas ekspor tumbuhan dan hayati nabati yang ditolak Negara tujuan karena masalah kesehatan dan keamanan (kali)
 - - - 37 37
 SASARAN KEGIATAN: 6: Terkendalinya penyebaran OPTK
 IKK.006. Rasio temuan OPTK pada komoditas tumbuhan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan (%)
 - - - 0,007 0,006
 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Pertanian
 SASARAN PROGRAM 5: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 - - -
 SASARAN KEGIATAN: 7: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instnasi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKK.011. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian (NIlai)
 - - - 84 85
 IKK.012. Nilai kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011) (Nilai)
 - - - 87 90
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 SASARAN KEGIATAN: 8: Terwujudnya pengelolaan keuangan yang akuntabel di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKK.013. Rasio Temuan BPK yang terjadi berulang (tahun berjalan) terhadap total temuan BPK pada tahun sebelumnya (%)
 - - - 10 0
 IKK.014. Rasio Temuan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian atas pengelolaan keuangan di lingkungan Badan Karantina Pertanian yang terjadi berulang (tahun berjalan) terhadap total temuan pada tahun sebelumnya (%)
 - - - 10 0
 SASARAN KEGIATAN: 9: Tersedianya peraturan perundang-undangan perkarantinaan sesuai kebutuhan
 IKK.015. Rasio peraturan perkarantinaan yang dihasilkan dibanding total peraturan perkarantinaan yang dibutuhkan pada tahun berjalan (%)
 - - - 100 100
 SASARAN KEGIATAN: 10: Meningkatnya kualitas layanan Sekretariat Badan Karantina Pertanian
 IKK.015. Tingkat kepuasan unit kerja eselon II, III dan IV terhadap layanan Sekretariat Badan Karantina Pertanian (Skala likert 1-4)
 - - - 3 3
 Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 - - -
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 SASARAN KEGIATAN: 11: Menurunnya jumlah kasus komoditas pertanian ekspor yang ditolak Negara tujuan
 IKK.016. Jumlah komoditas ekspor pertanian yang ditolak Negara tujuan karena masalah kesehatan dan keamanan produk (Jumlah)
 - - - 1 1
 SASARAN KEGIATAN: 12: Terlaksananya pengendalian impor komoditas pertanian
 IKK.017. Rasio komoditas impor pertanian yang sesuai persyaratan kesehatan dan keamanan impor Indonesia yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditetapkan (%)
 - - - 100 100
 SASARAN KEGIATAN: 13: Terjaminnya kualitas dan kemanan pangan strategis nasional
 IKK.018. Rasio kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 - - - 100 100
 SASARAN KEGIATAN: 14: Terkendalinya penyebaran OPTK dan HPHK terhadap komoditas pertanian
 IKK.019. Rasio temuan HPHK dan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di lingkup UPT KP terhadap total komoditas pertanian
 - - - 0,1 0,1
 SASARAN KEGIATAN: 15: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 IKK.020. Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan UPT KP yang terjadi berulang
 - - - 2 1
 IKK.021. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan
 - - - 2 1
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 pengelolaan Keuangan yang terjadi berulang
 Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metode
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional (BBUSKP)
 - - -
 SASARAN KEGIATAN: 16: Tersedianya standar pengujian karantina pertanian yang sesuai kebutuhan
 IKK.022. Rasio standar pengujian karantina pertanian yang dimanfaatkan dibanding total standar pengujian yang dihasilkan (%)
 - - - 90 100
 SASARAN KEGIATAN: 17: Meningkatnya kualitas layanan publik Uji Standar Karantina Pertanian
 IKK.023. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBUSKP (nilai)
 - - - 83 84
 SASARAN KEGIATAN: 18: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 IKK.024. Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan yang terjadi berulang
 - - - 0 0
 IKK.025. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan yang terjadi berulang
 - - - 0 0
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional (BUTTMKP)
 - - -
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 SASARAN KEGIATAN: 19: Tersedianya metode uji terap teknik dan metode perkarantinaan
 IKK.026. Rasio metode uji terap teknik dan metode perkarantinaan yang dimanfaatkan dibanding total hasil uji terap dan metode perkarantinaan yang dihasilkan (%)
 - - - 100 100
 IKK.027. Rasio kerjasama terkait pengembangan teknik dan metode uji terap karantina pertanian yang ditindaklanjuti dibanding total kerjasama yang disepakati pada tahun berjalan (%)
 - - - 100 100
 SASARAN KEGIATAN: 20: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 IKK.027. Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan yang terjadi berulang
 - - - 0 0
 IKK.028. Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan yang terjadi berulang
 - - - 0 0
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 B. Perjanjian Kinerja Target kinerja Badan Karantina Pertanian tahun 2018 sesuai Renstra tahun 2015 – 2019 sebagaimana Tabel 4.
 Tabel 4 Perjanjian Kinerja Kepala Badan Karantina Pertanian dengan
 Menteri Pertanian tahun 2018
 Sasaran Program Indikator Kinerja Target
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 100%
 IKSP.2. Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 0,1%
 SASARAN PROGRAM 2: Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 IKSP.3. Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 40%
 SASARAN PROGRAM 3: Terkendalinya penyebaran OPTK pada tumbuhan
 IKSP.4. Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 0,007%
 SASARAN PROGRAM 4: Terkendalinya penyebaran HPHK pada hewan
 IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan
 0,00019%
 SASARAN PROGRAM 5: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 84
 IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011 jo. 214 tahun 2017)
 87
 SASARAN PROGRAM 6: Meningkatnya kualitas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 83
 C. Program, Kegiatan dan Output Sasaran dan indikator kinerja yang tertuang dalam Perjanjian Kinerja tersebut, diwujudkan melalui Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati dengan sasaran program dan indikator kinerja sasaran program sebagaimana Tabel 3. Selanjutnya dalam rangka pencapaian target indikator kinerja, direalisasikan dalam bentuk penyelenggaraan kegiatan dan output kegiatan sebagaimana Tabel 5.
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 Tabel 5 Output, pagu dan realisasi anggaran yang mendukung Indikator Kinerja Badan Karantina Pertanian tahun 2018
 IK Nama Output Satuan Volume Pagu Realisasi
 1 2 3 4 5 6
 IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 IKSP.2. Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 Kegiatan: Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 Kebijakan Teknis Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 Peraturan 30 7.328.326.000 7.218.765.591
 Kegiatan: Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 Kebijakan teknis Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 Peraturan 38 8.000.000.000 7.960.244.273
 IKSP.3. Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 Kegiatan: Peningkatan Kepatuhan Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan
 Desiminasi SPS dengan stakeholder dan instansi terkait
 Dokumen 1 439.950.000 437.900.100
 Informasi yang valid handal dan mudah diakses
 Aplikasi 3 1.955.590.000 1.937.432.602
 Kebijakan Pengawasan dan Penindakan
 Dokumen 7 2.852.886.000 2.847.178.280
 Kerjasama Nasional/internasional Dokumen 2 2.123.826.000 2.115.227.595
 IKSP.4. Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 Pemantauan OPTK Dokumen 50 5.715.119.000 5.673.970.143
 IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yangditetapkan
 Pemantauan HPHK Dokumen 50 5.143.820.000 5.106.784.496
 IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011)
 Kegiatan: Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Pertanian
 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I
 Bulan Layanan
 12 33.623.221.000
 33.545.427.065
 Layanan Internal (Overhead) Layanan 61.143,00
 154.285.212.000 153.772.830.318
 Layanan Perkantoran Bulan Layanan
 12 501.352.661.000
 497.963.811.399
 Pengembangan Insfrastruktur PLBN
 Layanan 3.881,00 11.411.258.000
 11.397.652.161
 Pengembangan Sarana PLBN Layanan 122 4.271.852.000 4.266.914.300
 IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 Kegiatan: Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 Layanan Sertifikasi Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 Sertifikat 1.000.000
 85.750.773.000
 85.130.453.979
 Kegiatan: Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metode
 Metoda Uji Laboratorium Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 Uji Lab 7
 5.017.368.000
 4.989.550.320
 Metoda Uji Terap Karantina Pertanian dan Keamanan Hayati
 Uji Terap 19
 6.347.272.000
 6.345.474.356
 TOTAL 835.619.134.000 830.709.616.978
 D. Analisis Lingkungan Strategik
 Perubahan lingkungan strategis yang cepat akan mempengaruhi kinerja penyelenggaraan perkarantinaan hewan dan tumbuhan. Pengaruh lingkungan strategis tersebut berhubungan dengan kondisi internal dan eksternal Badan Karantina Pertanian.

Page 32
                        

Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian 2018 27
 BAB III
 AKUNTABILITAS KINERJA A. Capaian Kinerja Organisasi
 Mempedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan tatacara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka capaian kinerja Badan Karantina Pertanian Tahun 2018 dianalisa dengan: 1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun 2018, 2. Membandingkan antara realisasi kinerja tahun 2018 dengan realisasi
 kinerja tahun sebelumnya (2017) 3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2018 dengan
 target jangka menengah 4. Membandingkan realisasi kinerja tahun 2018 dengan standar di
 Kementerian Pertanian 5. Analisis penyebab keberhasilan atau kegagalan atau peningkatan/
 penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 7. Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
 kegagalan pencapaian kinerja.
 Keberhasilan setiap capaian sasaran dan indikator kinerja ditentukan dengan persentase pencapaian target yang telah ditetapkan sebagai berikut: A. Sangat Berhasil : > 100% B. Berhasil : 80 – 100% C. Cukup Berhasil : 60 – (< 80%) D. Kurang Berhasil : < 60% Apabila terdapat capaian yang sangat melampaui target atau lebih dari 200% dari target, dinyatakan dalam data anomali yaitu 200%*). Angka ini merupakan salah satu kriteria yang disepakati dalam PMK 249/2011 Jo. 214/2017. Pengukuran kinerja dilakukan melalui perhitungan capaian Indikator kinerja. Data perhitungan capaian indikator kinerja tersebut bersumber dari aplikasi basis data kegiatan operasional Karantina Pertanian yang tersedia pada aplikasi IQ-FAST maupun laporan Pusat Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, Pusat Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati serta Pusat Kepatuhan, Kerjasama dan Infromasi Perkarantinaan. Data dimaksud sebagai mana Tabel 4, yang memuat: 1. Data operasional perkarantinaan yang diperoleh dari aplikasi IQ-FAST, 2. Data penolakan komoditas ekspor oleh negara tujuan berdasarkan rekap
 data dari Pusat KH dan KHH serta Pusat KT dan KHN 3. Data penyelesaian kasus sampai dengan P21 berdasarkan rekap data dari
 Pusat KKIP, 4. Data temuan OPTK dan HPHK dari hasil pemantauan Pusat KH dan KHH
 serta Pusat KT dan KHN 5. Nilai AKIP berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal 6. Nilai Kinerja berdasarkan PMK 249/2011 Jo. 214 tahun 2017 7. Nilai IKM berdasarkan hasil survey IKM yang dilakukan UPT Karantina
 Pertanian tiap semester.
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 Perkembangan capaian Indikator Kinerja Sasaran Program (IKSP) tahun 2015–2017 secara lengkap sebagaimana tabel 6.
 Tabel 6. Perkembangan capaian dan target IKSP 2015 – 2017
 Indikator Kinerja Target dan Realisasi
 2015 2016 2017
 % realisasi
 thd target th
 2017
 % realisasi thd target
 jangka menengah
 IKSP.1 Persentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan melalui sertifikasi karantina impor di tempat pemasukan yang telah ditetapkan
 Target IKSP.1
 94,00% 95,00% 96,00% - -
 Realisasi IKSP.1
 98,78% 99,15% 99,22% 103,35% 101,24%
 IKSP.2 Persentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan melalui sertifikasi karantina antar area di tempat pemasukan yang telah ditetapkan
 Target IKSP.2
 86,00% 87,00% 88,00% - -
 Realisasi IKSP.2
 92,17% 99,75% 99,78% 113,38% 110,86%
 IKSP.3 Persentase media pembawa yang memenuhi sistem jaminan kesehatan melalui sertifikasi karantina antar area di tempat pengeluaran yang telah ditetapkan
 Target IKSP.3
 86,00% 87,00% 88,00% - -
 Realisasi IKSP.3
 90,00% 99,80% 99,88% 113,50% 110,98%
 IKSP.4 Persentase jumlah sertifikat ekspor yang ditolak oleh negara tujuan melalui tempat pengeluaran yang ditetapkan
 Target IKSP.4
 0-0,10% 0-0,10% 0-0,10% - -
 Realisasi IKSP.4
 0,02% 0,02% 0,02% 200%*) 200%*)
 IKSP.5 Persentase penyelesaian kasus pelanggaran perkarantinaan
 Target IKSP.5
 5,00% 5,00% 5,00% - -
 Realisasi IKSP.5
 43,90% 44,44% 80% 200%*) 200%*)
 IKSP.6 Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Badan Karantina Pertanian
 Target IKSP.6
 80,00 81,00 82,00 - -
 Realisasi IKSP.6
 83,30 83,84 84,58 103,15% 100,69%
 Pengukuran Indikator Kinerja revisi renstra 2015-2019 menggunakan data sebagaimana Tabel 7 sebagai berikut:
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 Tabel 7. Data terkait penghitungan capaian indikator kinerja Badan Karantina Pertanian Tahun 2018
 No Parameter Jumlah
 1. Pembebasan Impor KH = yang memenuhi syarat 34479
 2. Pembebasan Impor KT = yang memenuhi syarat 94845
 3. Sertifikasi Ekspor KH (HC) 21643
 4. Sertifikasi Ekspor KT (PC) 157420
 5. Pembebasan Domestik Masuk KH 208404
 6. Pembebasan Domestik Masuk KT 148712
 7. Sertifikasi Dokel KH 403703
 8. Sertifikasi Dokel KT 416043
 9. Jml Pemeriksaan Impor KH 34606
 10. Jml Pemeriksaan Impor KT 95283
 11. Jml Pemeriksaan Domas KH 209479
 12. Jml Pemeriksaan Domas KT 148733
 13. Jml Pemeriksaan Dokel KH 404291
 14. Jml Pemeriksaan Dokel KT 418088
 15. Penolakan ekspor KH 0
 16. Penolakan ekspor KT (NNC) 15
 17. Jml Kasus Karantina yang sampai P21 17
 18. Jml Kasus yang ditangani PPNS Karantina (P1/P2) 39
 19. Jenis temuan HPHK Gol I pd pemantauan (jumlah) 3
 20. Jenis temuan HPHK Gol II pd pemantauan (jumlah) 45
 21. Jenis temuan OPTK A1 pada pemantauan (jumlah) 13
 22. Jenis temuan OPTK A2 pada pemantauan (jumlah) 40 23. Nilai implementasi SAKIP tahun 2017 90,73 24. Nilai Kinerja Keuangan (PMK 249/2011 jo. 214/2017) 91,05 25. Nilai IKM tahun 2018 84,61
 Keterangan: 1. sumber: IQ-FAST, Laporan Sekretariat Badan, Pusat KH & KHH, Pusat Kt
 & KHN, Pusat KKIP. 2. Penyelesaian kasus-kasus pelanggaran perkarantinaan merupakan kasus
 pro-justisi yang ditangani oleh PPNS Badan Karantina Pertanian dan mencapai P-21 (rincian terlampir).
 Analisis capaian kinerja terhadap capaian indikator kinerja Badan Karantina Pertanian tahun 2018 adalah sebagaimana Tabel 8. Tabel 8 Indikator Kinerja Badan Karantina Pertanian
 Sasaran Indikator Kinerja Target Realisasi %
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 100% 100% 100%
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 IKSP.2. Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 0,1% 0,01% 190%
 SASARAN PROGRAM 2: Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 IKSP.3. Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 40% 43,59% 108,98%
 SASARAN PROGRAM 3: Terkendalinya penyebaran OPTK pada tumbuhan
 IKSP.4. Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 0,007% 0,021% 200%*)
 SASARAN PROGRAM 4: Terkendalinya penyebaran HPHK pada hewan
 IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan
 0,00019% 0,01600% 200*)
 SASARAN PROGRAM 5: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 84 90,73 108,01%
 IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011)
 87 91,05 104,65%
 SASARAN PROGRAM 6: Meningkatnya kualitas layanan 30nális Badan Karantina Pertanian
 IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan 30nális Badan Karantina Pertanian
 83 84,61 101,94%
 Keterangan: *) data anomali
 Perhitungan dan analisis capaian kinerja setiap Indikator kinerja Badan Karantina Pertanian adalah sebagai berikut:
 1. IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai
 dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan Jaminan kesehatan merupakan outcome atas proses tindakan karantina dengan diterbitkannya sertifikat pembebasan terhadap media pembawa yang masuk atau diimpor, untuk memastikan bebas HPHK atau OPTK. Target tahun 2018 adalah 100%, perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:
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 𝑰𝑲𝑺𝑷 𝟏 = (Jumlah impor KH dan KT yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia
 Total komoditas impor KH dan KT yang masuk melalui tempat pemasukan yang ditentukan) × 𝟏𝟎𝟎%
 Keterangan: KH (Karantina Hewan), KT (Karantina Tumbuhan) Berdasarkan data sebagaimana Tabel 7 dihasilkan perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:
 𝐈𝐊𝐒𝐏 𝟏 =(𝟑𝟒𝟒𝟕𝟗 + 𝟗𝟒𝟖𝟒𝟓)
 (𝟑𝟒𝟒𝟕𝟗 + 𝟗𝟒𝟖𝟒𝟓)× 𝟏𝟎𝟎% = 𝟏𝟎𝟎%
 Tabel 9 Perkembangan capaian IKSP 1
 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th
 2018
 % realisasi th 2018
 thd 2017
 % realisasi thd target
 jangka menengah
 Target IKSP.1
 - - - 100% 100% - - -
 Realisasi IKSP.1
 - - - 100% - 100% - 100%
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini.
 Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 100% atau sama dengan target tahun 2018 sebesar 100% sebagaimana Tabel 9,
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 100%, realisasi tersebut tidak dapat dibandingkan dengan realisasi tahun 2017 sehubungan dengan Revisi Renstra 2015-2019 lingkup Kementerian Pertanian secara menyeluruh yang mengakibatkan perubahan Renstra Badan Karantina Pertanian, sehingga terjadi perubahan indikator kinerja Tahun 2018 – 2019 sebagaimana Tabel 9.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Dilihat dari capaian kinerja tahun 2018 sebesar 100% telah mencapai target jangka menengah sampai dengan tahun 2019 sebesar 100%
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) Realisasi capaian Kinerja tahun 2018 sebesar 100% telah mencapai standar nasional Kementerian Pertanian yaitu 100%. Indikator kinerja ini merupakan cascading dari Kementerian Pertanian, sehingga telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian.
 e. Analisis penyebab keberhasilan kinerja: Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 1) Kepatuhan dan kemampuan negara asal dalam memenuhi
 persyaratan pemasukan MP sesuai peraturan dan pedoman dibidang perkarantinaan yang ditetapkan semakin meningkat.
 2) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia di Badan Karantina Pertanian dalam menjalankan tindakan karantina (Pemeriksaan, Pengasingan, Pengamatan, Perlakuan,
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 Penahanan, Penolakan, Pemusnahan dan Pembebasan) melalui pendidikan dan pelatihan.
 3) Penguatan pelaksanaan tindakan karantina berdasarkan rekomendasi teknis hasil analisis risiko OPTK dan HPHK.
 4) Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan operasional.
 Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas dilakukan dengan: 1) Penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis
 risiko secara berkelanjutan. 2) Percepatan penetapan dasar hukum pelaksanaan tindakan
 karantina dalam rangka mitigasi risiko secara dini sesuai dengan perkembangan lingkungan strategis untuk mengantisipasi peningkatan lalulintas media pembawa dan perubahan status serta situasi HPHK – OPTK.
 3) Penguatan kemampuan pengujian laboratorium, analisis risiko terhadap HPHK/ OPTK antara lain: a) mengupayakan akses informasi dan basis data yang akurat
 dan terkini, b) membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain
 baik nasional maupun internasional, c) meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui
 pendidikan dan pelatihan baik nasional maupun internasional. 4) Peningkatan mutu sarana dan prasarana tindakan karantina di
 tempat pemasukan. 5) Penyebarluasan informasi kepada masyarakat yang bertujuan
 untuk memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan karantina secara berkesinambungan.
 f. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
 Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 1 menunjukkan efisiensi sebesar 68.02% dengan nilai efisiensi 220.05% sebagaimana perhitungan pada Tabel 10. Tabel 10 Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 1
 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai Efisiensi
 IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 Kebijakan Teknis Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 35071646947,27 27852881356,27 68,02% 220,05%
 Kebijakan teknis Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 11961798516,27 4001554243,27
 Layanan Sertifikasi Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 383213510394,21 287302301776,21
 Pengembangan Insfrastruktur PLBN
 31683543251,29 20285891090,29
 Pengembangan Sarana PLBN 13097730639,41 8830816339,41
 Layanan Internal (Overhead) 436341390258,80 285554032593,80
 Layanan Perkantoran 1334565432766,42 893842966150,42
 *) Perhitungan mengikuti formula
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 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50) g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
 1) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaiaan kinerja adalah Program Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan, Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati, Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metoda Karantina Pertanian, Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 2) Pencapaian target karena sertifikasi kesehatan terhadap pemasukan media pembawa ke wilayah Indonesia dilakukan oleh petugas karantina yang kompeten, implementasi peraturan perkarantinaan dan keamanan hayati terhadap pemasukan media pembawa ke dalam wilayah Indonesia terlaksana dengan baik.
 2. IKSP.2. Rasio Komoditas Ekspor Pertanian yang Ditolak Negara
 Tujuan terhadap Total Komoditas Ekspor Pertanian Dalam rangka mendukung akselerasi ekspor, Badan Karantina Pertanian melakukan sertifikasi kesehatan terhadap media pembawa ekspor. Keberhasilan sertifikasi ekspor diukur dari jumlah komoditas pertanian ekspor yang tidak memenuhi persyaratan negara tujuan ekspor dibanding jumlah ekspor komoditas pertanian yang disertifikasi. Komoditas pertanian ekspor yang tidak memenuhi persyaratan negara tujuan diukur melalui jumlah pemberitahuan ketidak sesuaian dari negara tujuan ekspor dalam bentuk Notification of Non-Compliance (NNC), Brafak, atau dokumen lainnya. Target dari indikator kinerja 0 – 0,1% artinya maksimal sertifikasi produk pertanian ekspor yang tidak memenuhi persyaratan negara tujuan sebesar 0,1%, penghitungan indikator sebagai berikut:
 𝑰𝑲𝑺𝑷 𝟐 =Jumlah pemberitahuan ekspor KH dan KT yang ditolak negara tujuan
 Jumlah sertifikasi ekspor KH dan KT× 𝟏𝟎𝟎%
 Keterangan: KH (Karantina Hewan), KT (Karantina Tumbuhan)
 Berdasarkan data lalulintas ekspor media pembawa dan pemberitahuan ketidaksesuaian dari negara tujuan ekspor selama tahun 2018 sebagaimana Tabel 7 dihasilkan perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:
 𝑰𝑲𝑺𝑷 𝟐 =(𝟎 + 𝟏𝟓)
 (𝟐𝟏𝟔𝟒𝟑 + 𝟏𝟓𝟕𝟒𝟐𝟎)× 𝟏𝟎𝟎% = 𝟎, 𝟎𝟏%
 Tabel 11. Perkembangan capaian IKSP. 2
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 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th
 2018
 % realisasi th 2018
 thd 2017
 % realisasi thd target
 jangka menengah
 Target IKSP.2
 0,10% 0,10% 0,10% 0,10% 0,10%
 Realisasi IKSP.2
 0,02% 0,02% 0,02% 0,01% - 190% 200% 190%
 Keterangan: *) data anomali
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 0,01% tidak melebihi target nilai maksimal yang diperkenankan tahun 2018 sebesar 0,10%.
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 0,01%, realisasi tersebut lebih baik dibandingkan realisasi kinerja tahun 2017 sebesar 0,02%.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 0,01%, realisasi kinerja tersebut telah mencapai target yaitu tidak melebihi target maksimal jangka menengah tahun 2019 sebesar 0,1%.
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) Realisasi capaian Kinerja tahun 2018 sebesar 0,01% telah memenuhi standar standar nasional Kementerian Pertanian yaitu tidak melebihi 0,10%. Indikator kinerja ini merupakan cascading adopsi langsung dari Kementerian Pertanian, sehingga telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian.
 e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja: Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 1) Penguatan regulasi ekspor media pembawa antara lain
 penerapan inline inspection. 2) Penyediaan informasi teknis dan upaya-upaya dalam rangka
 menembus pasar ekspor untuk komoditas pertanian. 3) Penyediaan protokol ekspor untuk beberapa komoditas unggulan
 dalam pemenuhan persyaratan negara tujuan terlampir. 4) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia di Badan
 Karantina dan pihak ketiga dalam menjalankan tindakan karantina melalui pelatihan, dan bimbingan teknis (diseminasi).
 5) Pengembangan teknik dan metoda perlakuan terhadap MP yang akan di ekspor
 6) Peningkatan kerjasama bilateral terkait pemenuhan SPS dalam rangka market akses antara lain Ukraina, China, Thailand, New Zealand, Jepang, Papua New Guinea, Myanmar, Vietnam
 7) Penerapan sertifikat elektronik dengan beberapa negara (New Zealand, Belanda, Australia)
 Untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tahun mendatang dapat dilakukan:
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 1) Dukungan kebijakan pemerintah pusat dan daerah dalam aspek perkarantinaan (pemenuhan persyaratan negara tujuan), untuk mendukung akselerasi ekspor komoditas unggulan.
 2) Meningkatkan kerjasama bilateral dalam kerangka SPS dengan negara tujuan ekspor sehingga komoditas pertanian Indonesia dapat diterima di pasar Internasional
 3) Akreditasi laboratorium pengujian yang diakui secara internasional,
 4) Membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi terkait baik nasional maupun internasional.
 5) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan baik nasional maupun internasional.
 6) Peningkatan pengawasan terhadap pihak ketiga yang terdaftar sebagai pelaksana tindakan karantina tertentu melalui penerapan sistema audit
 7) Pemenuhan sarana dan prasarana tindakan karantina khususnya tindakan pemeriksaan dan perlakuan media pembawa di UPT tempat pengeluaran.
 8) Pemanfaatan hasil uji terap dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi tindakan karantina sebagai pendukung akselerasi ekspor.
 9) Melakukan bimbingan teknis akselerasi ekspor melalui Program Agro Gemilang (Ayo Galakkan Ekspor Generasi Millenial Bangsa).
 f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya
 Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 2 menunjukkan efisiensi sebesar 68.08% dengan nilai efisiensi 220.20% sebagaimana perhitungan pada tabel 12.
 Tabel 12 Efisiensi penggunaan sumber daya terhadap IKSP. 2
 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai Efisiensi
 IKSP.2. Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 Kebijakan Teknis Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 35071646947,27 27852881356,27 68,08% 220,20%
 Kebijakan teknis Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 11961798516,27 4001554243,27
 Layanan Sertifikasi Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 383213510394,21 287302301776,21
 Layanan Internal (Overhead) 436341390258,80 285554032593,80
 Layanan Perkantoran 1334565432766,42 893842966150,42
 *) Perhitungan mengikuti formula
 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50)
 g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 1) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaiaan kinerja
 adalah Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan
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 Keamanan Hayati Nabati, Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metoda Karantina Pertanian, Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati.
 2) Indikator ke-4 mencapai target karena sertifikasi kesehatan ekspor dilakukan oleh petugas karantina yang kompeten, pemenuhan persyaratan negara tujuan terlaksana dengan baik.
 3. IKSP.3. Rasio Kasus Komoditas Pertanian Impor Pangan Strategis
 yang Diselesaikan terhadap Total Kasus Komoditas Pertanian Impor Penegakan hukum merupakan salah satu bagian penting dalam mendukung pelaksanaan perkarantinaan. Pengukuran indikator kinerja ini dilakukan dengan membandingkan jumlah kasus yang ada pada tahun 2018 dibanding jumlah kasus yang dapat diselesaikan sampai tahap P21. Batasan kasus yang dihitung pada indikator ini adalah kasus yang masuk pro-justisi, terjadi di tempat pemasukan dan atau pengeluaran yang ditetapkan serta ditangani oleh PPNS Badan Karantina Pertanian dengan perhitungan sebagai berikut:
 𝑰𝑲𝑺𝑷 𝟑 =𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒂𝒔𝒖𝒔 𝑲𝑯 𝒅𝒂𝒏 𝑲𝑻 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒔𝒆𝒍𝒆𝒔𝒂𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒂𝒊 𝒕𝒂𝒉𝒂𝒑 𝑷𝟐𝟏
 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒂𝒔𝒖𝒔 𝒑𝒆𝒍𝒂𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑲𝑯 𝒅𝒂𝒏 𝑲𝑻 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒆𝒓𝒋𝒂𝒅𝒊× 𝟏𝟎𝟎%
 Keterangan: KH (Karantina Hewan), KT (Karantina Tumbuhan)
 Berdasarkan data Kasus pelanggaran perkarantinaan dan penyelesaiannya sampai P21 selama tahun 2018 sebagaimana Tabel 7 dihasilkan perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:
 𝑰𝑲𝑺𝑷 𝟑 =𝟏𝟕
 𝟑𝟗× 𝟏𝟎𝟎% = 𝟒𝟑, 𝟓𝟗%
 Tabel 13 Perkembangan capaian IKSP. 3
 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th 2018
 % realisasi th 2018 thd
 2017
 % realisasi thd target jangka
 menengah
 Target IKSP.3 5,00% 5,00% 5,00% 40,00% 40,00% -
 Realisasi IKSP.3 43,90% 44,44% 80% 43,59 - 108,98% - 108,98%
 *) data anomali
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini Realisasi penyelesaian kasus tahun 2018 sebesar 43,59%, realisasi tersebut lebih baik dari target sebesar 40%.
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 43,59%, realisasi tersebut lebih rendah dibanding dengan realisasi tahun 2017 sebesar 80%. Hal ini disebabkan adanya perubahan cara pengukuran dan perhitungan dari persentase penurunan kasus menjadi jumlah penyelesaian kasus sehinga dilakukan perubahan target dari yang semula 5% menjadi 40%. Pada perhitungan pada tahun 2017 yang dianggap penyelesaian kasus adalah P21 dan SP3, namun untuk penghitungan capaian
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 kinerja tahun 2018 yang dianggap penyelesaian kasus adalah P21 saja. Perubahan tersebut dilakukan karena adanya Revisi Renstra 2015-2019 lingkup Kementerian Pertanian secara menyeluruh sehingga dilakukan perubahan Renstra dan indikator kinerja Badan Karantina Pertanian Tahun 2018 – 2019 sebagaimana Tabel 13.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Capaian kinerja tahun 2018 sebesar 43,59% telah memenuhi target jangka menengah sampai dengan tahun 2019 sebesar 40%
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) Realisasi capaian Kinerja tahun 2018 sebesar 43,59% telah mencapai standar nasional Kementerian Pertanian yaitu sebesar 40%. Indikator kinerja ini merupakan cascading dari Kementerian Pertanian dan telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian.
 e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja. Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 1) Peningkatan kompetensi SDM karantina pertanian dalam bidang
 kewasdakan 2) Dukungan operasional kerjasama melalui patroli bersama dengan
 TNI AD, TNI AL dan POLRI dalam pengawasan dan penindakan perkarantinaan.
 3) Penguatan kerja sama perkarantinaan secara regional melalui BIMP-EAGA (Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Phillipina) dan IMT-GT (Indonesia Malaysia Thailand Growth Triangle)
 4) Peningkatan jumlah dan distribusi SDM PPNS dan Intelijen karantina dalam penguatan pengawasan dan penindakan. .
 Untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tahun mendatang dapat dilakukan: 1) Penyusunan dan penyempurnaan regulasi dan pedoman
 kewasdakan. 2) Penguatan sinergitas petugas karantina dalam melaksanakan
 fungsi PPNS, Intelijen dan pelaksanaan teknis perkarantinaan. 3) Peningkatan kualitas PPNS, Intelijen dan Polsus melalui
 pendidikan dan pelatihan kewasdakan 4) Penguatan koordinasi dengan TNI-POLRI dan pengembangan
 kerjasama dengan instansi terkait lain dalam mendukung pengawasan dan penindakan perkarantinaan.
 5) Pengembangan kerjasama bilateral perkarantinaan wilayah perbatasan (PNG, Timor Leste, Malaysia)
 6) Penguatan kerja sama perkarantinaan secara regional 37nális anggota BIMP-EAGA (Brunai, Indonesia, Malaysia dan Phillipina) dan IMT-GT (Indonesia, Malaysia, Thailand, Growth Triangle)
 7) Penguatan pengawasan berbasis data elektronik melalui IQ FAST dan sertifikat elektronik (E-Cert)
 8) Penderasan informasi perkarantinaan melalui media informasi Badan Karantina Pertanian dalam rangka kegiatan Pre-emtif.

Page 43
                        

Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian 2018 38
 f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 5 menunjukkan efisiensi sebesar 8,67% dengan nilai efisiensi 71,67% sebagaimana perhitungan pada Tabel 14.
 Tabel 14 Efisiensi penggunaan sumber daya terhadap IKSP. 3
 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai Efisiensi
 IKSP.3. Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 Kebijakan Pengawasan dan Penindakan
 3109075162,80 261896882,80 8,67% 71,67%
 Kerjasama Nasional/ internasional
 2314545574,80 199317979,80
 Desiminasi SPS dengan stakeholder dan instansi terkait
 479457510,00 41557410,00
 Informasi yang valid, handal dan mudah diakses
 2131201982,00 193769380,00
 *) Perhitungan mengikuti formula
 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50)
 g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 1) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaiaan kinerja
 adalah Program Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan, Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati, dan kegiatan kewasdakan di UPT
 5) Peningkatan kompetensi SDM karantina pertanian dalam bidang kewasdakan
 6) Dukungan operasional melalui kerjasama dengan TNI AD, TNI AL dan POLRI dalam pengawasan dan penindakan perkarantinaan.
 7) Penguatan kerja sama perkarantinaan secara regional melalui BIMP-EAGA (Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan Phillipina) dan IMT-GT (Indonesia Malaysia Thailand Growth Triangle)
 8) Pengembangan sistem pengawasan berbasis data melalui IQ FAST dan sertifikat elektronik (E-Cert).
 4. IKSP.4. Rasio Temuan OPTK pada Komoditas Pertanian Melalui Media
 Pembawa di Tempat Pemasukan/ Pengeluaran yang Ditetapkan Temuan OPTK merupakan indikator kinerja yang mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi Badan Karantina Pertanian dalam melakukan upaya mencegah masuk dan tersebarnya OPTK ke dalam wilayah Indonesia. Perhitungan capaian indikator kinerja yang digunakan adalah sebagai berikut:
 𝑰𝑲𝑺𝑷 𝟒 = (𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔 𝑻𝒆𝒎𝒖𝒂𝒏 𝑶𝑷𝑻𝑲 𝑨𝟏
 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝑰𝒎𝒑𝒐𝒓+
 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔 𝑻𝒆𝒎𝒖𝒂𝒏 𝑶𝑷𝑻𝑲 𝑨𝟐
 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝑫𝑴 + 𝑫𝑲)) × 𝟏𝟎𝟎%
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 Keterangan: penghitungan terhadap temuan OPTK pada kegiatan pemantauan karantina tumbuhan dan frekuensi Impor, Domestik Masuk (DM), Domestik Keluar (DK)
 Berdasarkan data sebagaimana Tabel 7 dihasilkan perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:
 𝐈𝐊𝐒𝐏 𝟒 = (𝟏𝟑
 𝟗𝟓𝟐𝟖𝟑+
 𝟒𝟎
 𝟏𝟒𝟖𝟕𝟑𝟑 + 𝟒𝟏𝟖𝟎𝟖𝟖) × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟎, 𝟎𝟐𝟏%
 Tabel 15 Perkembangan capaian IKSP. 1
 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th
 2018
 % realisasi th 2018
 thd 2017
 % realisasi thd target
 jangka menengah
 Target IKSP.4
 - - - 0,007% 0,006% - - -
 Realisasi IKSP.4
 - - - 0,021% - 200*) - 200*)
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini.
 Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 0,021% atau lebih tinggi dari target tahun 2018 sebesar 0,007% sebagaimana Tabel 15,
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 0,021%, realisasi tersebut tidak dapat dibandingkan dengan realisasi tahun 2017 karena indikator tersebut belum ada pada tahun 2017. Indikator tersebut baru ditetapkan pada tahun 2018 sesuai dengan Revisi Renstra 2015-2019 lingkup Kementerian Pertanian yang mengakibatkan perubahan Renstra Badan Karantina Pertanian sebagaimana Tabel 15.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Dilihat dari capaian kinerja tahun 2018 sebesar 0,021% telah mencapai target jangka menengah sampai dengan tahun 2019 karena capaian tersebut lebih rendah dari target jangka menengah tahun 2019 sebesar 0,006%
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian). Realisasi capaian Kinerja tahun 2018 sebesar 0,021% telah mencapai standar nasional Kementerian Pertanian yaitu kurang dari target nasional sebesar 0,007%. Indikator kinerja tersebut telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian dan merupakan cascading dari Kementerian Pertanian.
 e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja: Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 1) Peningkatan kemampuan deteksi OPTK terhadap pemasukan MP
 ke atau pengiriman dari satu área ke área lain di dalam wilayah Indonesia.
 2) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam melaksanakan tindakan karantina (Pemeriksaan, Pengasingan,
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 Pengamatan, Perlakuan, Penahanan, Penolakan, Pemusnahan dan Pembebasan) melalui pendidikan dan pelatihan.
 3) Penguatan pelaksanaan tindakan karantina berdasarkan rekomendasi hasil analisis risiko OPTK.
 4) Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan operasional laboratorium.
 Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas dilakukan dengan: 1) Penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis
 risiko. 2) Peninjauan kembali Peraturan Perundangan perkarantinaan
 secara berkesinambungan mengikuti perkembangan lingkungan strategis antara lain status dan situasi OPTK.
 3) Penguatan kemampuan petugas dalam pengujian laboratorium dan analisis risiko terhadap OPTK antara lain: a) mengupayakan akses informasi dan basis data yang akurat
 dan terkini, b) membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain
 baik nasional maupun internasional, c) meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui
 pendidikan dan pelatihan baik nasional maupun internasional. 4) Peningkatan mutu sarana dan prasarana tindakan karantina. 5) Penyebarluasan informasi kepada masyarakat yang bertujuan
 untuk memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan karantina secara berkesinambungan.
 f. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
 Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 1 menunjukkan efisiensi sebesar 69,57% dengan nilai efisiensi 223,91% sebagaimana perhitungan pada Tabel 16. Tabel 16 Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 1
 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai Efisiensi
 IKSP.4. Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 Seminar hasil pemantauan
 1527117857,14 1062342857,14 69,57% 223,91%
 Pemantauan UPT 18778248142,86 13063129142,86
 *) Perhitungan mengikuti formula
 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50)
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 g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
 1) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaiaan kinerja adalah Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati, Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 2) Regulasi yang selalu diupdate disesuaikan dengan perkembangan status dan situasi OPTK.
 3) Sertifikasi kesehatan terhadap pemasukan MP OPTK ke dan pengiriman MP OPTK dari satu área ke área lain di dalam wilayah Indonesia dilakukan oleh petugas karantina yang kompeten.
 4) Implementasi peraturan perkarantinaan dan keamanan hayati terhadap pemasukan media pembawa ke dalam wilayah Indonesia terlaksana dengan baik.
 5. IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di
 tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan Temuan HPHK merupakan indikator kinerja yang mencerminkan keberhasilan tugas pokok dan fungsi Badan Karantina Pertanian dalam melakukan upaya mencegah masuk dan tersebarnya HPHK ke dalam wilayah Indonesia. Perhitungan capaian indikator kinerja yang digunakan adalah sebagai berikut:
 𝑰𝑲𝑺𝑷 𝟓 = (𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔 𝑻𝒆𝒎𝒖𝒂𝒏 𝑯𝑷𝑯𝑲 𝑮𝒐𝒍 𝑰
 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝑰𝒎𝒑𝒐𝒓+
 𝑱𝒆𝒏𝒊𝒔 𝑻𝒆𝒎𝒖𝒂𝒏 𝑯𝑷𝑯𝑲 𝑮𝒐𝒍 𝑰𝑰
 𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒆𝒎𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂𝒂𝒏 𝑫𝑴 + 𝑫𝑲)) × 𝟏𝟎𝟎%
 Keterangan: penghitungan terhadap temuan HPHK pada kegiatan
 pemantauan karantina hewan Impor, Domestik Masuk (DM), Domestik Keluar (DK)
 Berdasarkan data sebagaimana Tabel 7 dihasilkan perhitungan capaian indikator kinerja sebagai berikut:
 𝐈𝐊𝐒𝐏 𝟓 = (𝟑
 𝟑𝟒𝟔𝟎𝟔+
 𝟒𝟓
 𝟐𝟎𝟗𝟒𝟕𝟗 + 𝟒𝟎𝟒𝟐𝟗𝟏) × 𝟏𝟎𝟎% = 𝟎, 𝟎𝟏𝟔𝟎𝟎%
 Tabel 16 Perkembangan capaian IKSP. 5
 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th
 2018
 % realisasi th 2018
 thd 2017
 % realisasi thd target
 jangka menengah
 Target IKSP.5
 - - - 0,00019% 0,000185% - - -
 Realisasi IKSP.5
 - - - 0,01600% - 200*) - 200*)
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini.
 Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 0,01600% atau lebih tinggi dari target tahun 2018 sebesar 0,00019% sebagaimana Tabel 16,
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya.
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 Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 0,01600%, realisasi tersebut tidak dapat dibandingkan dengan realisasi tahun 2017 karena indikator tersebut belum ada pada tahun 2017. Indikator tersebut baru ditetapkan pada tahun 2018 sesuai dengan Revisi Renstra 2015-2019 lingkup Kementerian Pertanian yang mengakibatkan perubahan Renstra Badan Karantina Pertanian sebagaimana Tabel 16.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Dilihat dari capaian kinerja tahun 2018 sebesar 0,01600% telah mencapai target jangka menengah tahun 2019 karena capaian tersebut lebih rendah dari target jangka menengah tahun 2019 sebesar 0,000185%.
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) Realisasi capaian Kinerja tahun 2018 sebesar 0,01600% telah mencapai standar nasional Kementerian Pertanian yaitu kurang dari target nacional sebesar 0,00019%. Indikator kinerja tersebut telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian dan merupakan cascading dari Kementerian Pertanian.
 e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja: Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan: 1) Penguatan regulasi perkarantinaan hewan. 2) Peningkatan kemampuan deteksi HPHK terkait pemasukan dan
 pengeluaran media pembawa yang dilalulintaskan pada kegiatan impor maupun antar area.
 3) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam melaksanakan tindakan karantina (Pemeriksaan, Pengasingan, Pengamatan, Perlakuan, Penahanan, Penolakan, Pemusnahan dan Pembebasan) melalui pendidikan dan pelatihan.
 4) Penguatan pelaksanaan tindakan karantina berdasarkan rekomendasi hasil analisis risiko HPHK.
 5) Peningkatan penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan operasional laboratorium.
 Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas dilakukan dengan: 1) Penguatan regulasi dan kebijakan nasional berdasarkan analisis
 risiko secara berkelanjutan. 2) Peninjauan kembali Peraturan Perundangan perkarantinaan
 secara berkesinambungan mengikuti perkembangan lingkungan strategis antara lain status dan situasi HPHK
 3) Penguatan kemampuan petugas dalam pengujian laboratorium dan analisis risiko terhadap HPHK antara lain:
 a) mengupayakan akses informasi dan basis data yang akurat dan terkini,
 b) membangun jejaring kerja dengan organisasi dan instansi lain baik nasional maupun internasional,
 c) meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan baik nasional maupun internasional.
 4) Peningkatan mutu sarana dan prasarana tindakan karantina.
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 5) Penyebarluasan informasi kepada masyarakat yang bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap fungsi penyelenggaraan karantina secara berkesinambungan.
 f. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
 Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 1 menunjukkan efisiensi sebesar 98.78% dengan nilai efisiensi 296.96% sebagaimana perhitungan pada Tabel 17.
 Tabel 17 Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 5
 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai Efisiensi
 IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 workshop nasional Pengamatan HPHK
 21077160000,00 20820451000,00
 98,78% 296,96%
 Pemantauan HPHK UPT
 422334694736,84 417190874736,84
 TOT Pemantauan BUTTMKP
 15381883673,68 15194540218,68
 *) Perhitungan mengikuti formula
 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50)
 g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 1) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaiaan kinerja
 adalah peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Uji Terap Teknik dan Metoda Karantina Pertanian, Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati Hewani
 2) Regulasi yang selalu diupdate disesuaikan dengan perkembangan status dan situasi HPHK.
 3) Capaian Indikator kinerja dapat melampaui target karena sertifikasi kesehatan terhadap pemasukan MP HPHK ke dan pengiriman MP HPHK dari satu area ke area lain di dalam wilayah Indonesia dilakukan oleh petugas karantina yang kompeten.
 4) Peraturan perkarantinaan hewan dan keamanan hayati hewani dapat diimplementasikan dengan baik.
 6. IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian
 Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah (AKIP) mencerminkan tingat akuntabilitas Instansi Pemerintah. Nilai ini berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian atas Penerapan Sistim Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di Badan Karantina Pertanian. Nilai SAKIP Badan Karantina Pertanian Sebagaimana Tabel 7
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 Tabel 18 Perkembangan capaian IKSP. 8
 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th
 2018
 % realisasi th 2018
 thd 2017
 % realisasi thd target jangka
 menengah
 Target IKSP.1
 - - - 84 85 - - -
 Realisasi IKSP.1
 82,20 79,63 80,81 90,73 - 108,01% 112,27% 106,74%
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini.
 Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 90,73 atau mencapai target tahun 2018 sebesar 84 sebagaimana Tabel 18,
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 90,73 lebih besar jika dibandingkan tahun 2017 dengan nilai SAKIP 80,81, namun capaian tersebut tidak dapat dibandingkan dengan capaian 2017 karena terdapat perubahan IKU sehubungan dengan Revisi Renstra 2015-2019 lingkup Kementerian Pertanian yang mengakibatkan perubahan Renstra Badan Karantina Pertanian, sebagaimana Tabel 18.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 90,73, realisasi tersebut telah mencapai target jangka menengah tahun 2019 sebesar 85.
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) Realisasi capaian Kinerja tahun 2018 sebesar 90,73 telah mencapai standar nasional Kementerian Pertanian yaitu 84. Indikator kinerja tersebut merupakan cascading dari Kementerian Pertanian, sehingga telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian.
 e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja: Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan:
 1) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang menangani pelaporan kinerja di lingkup Badan Karantina Pertanian melalui kegiatan pembinaan ke satker dan workshop
 2) Penerapan SPIP dalam setiap kegiatan pokok di Badan Karantina Pertanian
 f. Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas dilakukan dengan: Memelihara kompetensi sumber daya manusia sesuai dengan bidang tugasnya dan menerapkan SPI secara berkelanjutan.
 g. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 6 menunjukkan efisiensi sebesar 3,23% dengan nilai efisiensi 58,06% sebagaimana perhitungan pada Tabel 19.
 Tabel 19 Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 6
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 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai Efisiensi
 IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I
 34629733847,20 1084306782,20 3,23% 58,06%
 Layanan Internal (Overhead)
 943287645,42 28874418,42
 Layanan Perkantoran
 31891385789,94 1063137396,94
 *) Perhitungan mengikuti formula
 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50)
 h. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Dilaksanakannya SPI terhadap Kegiatan pokok yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja melalui Program Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan, Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati, Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metoda Karantina Pertanian, Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati serta Dukungan Manajemen.
 7. IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011 Jo. 214 tahun
 2017) Nilai Kinerja (NK) merupakan Penilaian Kinerja Keuangan Instansi pemerintah. Nilai ini didapatkan melalui aplikasi SMART Kementerian Keuangan. Nilai Kinerja berdasarkan PMK 249/2011 Jo. 214/2017 tahun 2018 yaitu sebesar 91,05. Sebagaimana Tabel 7.
 Tabel 20 Perkembangan capaian IKSP. 20
 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th
 2018
 % realisasi th 2018
 thd 2017
 % realisasi thd target
 jangka menengah
 Target IKSP.1
 - - - 87 90 - - -
 Realisasi IKSP.1
 90,91 93,18 96,49 91,05 - - - -
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini.
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 Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 91,05 atau telah mencapai target tahun 2018 sebesar 87 sebagaimana Tabel 20,
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. Realisasi kinerja tahun 2018 sebesar 91,05, lebih rendah jika dibandingkan realisasi kinerja tahun 2017 dengan Nilai Kinerja berdasarkan PMK 249/2011 Jo. 214/2017 sebesar 96,49, walaupun realisasi tersebut tidak dapat dibandingkan dengan realisasi tahun 2017 karena IKU tersebut tidak terdapat pada Renstra 2015-2017. Indikator tersebut merupakan IKU baru tahun 2018-2019 sehubungan dengan adanya perubahan Renstra Badan Karantina Pertanian (menyesuaikan Renstra Kementan) sebagaimana Tabel 20.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Dilihat dari capaian kinerja tahun 2018 sebesar 91,05, sudah mencapai target jangka menengah sampai dengan tahun 2019 sebesar 90
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) Realisasi capaian Kinerja tahun 2018 sebesar 91,05 telah mencapai standar nasional Kementerian Pertanian yaitu 87 Indikator kinerja ini merupakan cascading dari Kementerian Pertanian, sehingga telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian.
 e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja: Keberhasilan capaian kinerja tersebut disebabkan karena 1) Peningkatan sumber daya manusia yang menangani monitoring dan
 evaluasi (monev) melalui workshop. 2) evaluasi terhadap implementasi SMART PMK 249/2011 jo 214/2017
 terkait output PLBN, layanan perkantoran, layanan dukungan manajemen Eselon I, metode uji laboratorium karantina pertanian dan pengawasan keamanan hayati.
 f. Upaya untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tersebut di atas dilakukan dengan: Memelihara kompetensi sumber daya manusia sesuai dengan bidang tugasnya dan menerapkan SPI secara berkelanjutan khususnya dalam pelaporan kinerja melalui aplikasi SMART
 g. Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
 Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 7 menunjukkan efisiensi sebesar 3,23%. dengan nilai efisiensi 58,61 sebagaimana perhitungan pada Tabel 21.
 Tabel 21 Analisis efisiensi penggunaan sumber daya IKSP. 7
 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai Efisiensi
 IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011)
 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I
 34629733847,20 1084306782,20 3,23% 58,61%
 Layanan Internal (Overhead)
 943287645,42 28874418,42
 Layanan Perkantoran
 31891385789,94 1063137396,94
 *) Perhitungan mengikuti formula
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 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50)
 h. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja Dilaksanakannya SPI terhadap Kegiatan pokok yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja melalui Program Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan, Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani, Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati, Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metoda Karantina Pertanian, Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati serta Dukungan Manajemen.
 8. IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan
 Karantina Pertanian IKM merupakan salah satu tolok ukur penilaian masyarakat terhadap kepuasan layanan perkarantinaan. Penilaian IKM dilakukan berdasarkan survey kepada pengguna jasa karantina di UPT. Nilai IKM dihitung dengan menggunakan “nilai rata-rata tertimbang” masing-masing unsur pelayanan. Dalam penghitungan IKM terhadap 14 (empat belas) unsur pada semester I dan 9 (sembilan) unsur pada semester II unsur pelayanan yang dikaji, setiap unsur pelayanan memiliki penimbang yang sama dengan rumus sebagai berikut: Semester I
 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑛𝑠𝑢𝑟=
 1
 14= 0.071
 Semester II
 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑛𝑠𝑢𝑟=
 1
 9= 0.11
 Untuk memperoleh nilai IKM digunakan pendekatan nilai rata-rata tertimbang dengan rumus sebagai berikut:
 𝐼𝐾𝑀 =𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑝𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑠𝑢𝑟
 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑛𝑠𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑠𝑖× 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔
 Untuk memudahkan interpretasi terhadap penilaian IKM yaitu antara 25 – 100 maka hasil penilaian tersebut diatas dikonversikan dengan nilai dasar 25, dengan rumus sebagai berikut:
 𝐼𝐾𝑀 𝑈𝐾𝑃𝑃 × 25
 Tabel 22. Nilai Persepsi, Interval IKM, Interval Konversi IKM, Mutu
 Pelayanan dan Kinerja UKPP Semester I dan II
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 Semester I
 Nilai Persepsi
 Nilai Interval IKM
 Nilai Interval Konversi IKM
 Mutu Pelayanan
 1 1,00 – 1,75 25,00 – 43,75 D (Tidak Baik)
 2 1,76 – 2,50 43,75 – 62,50 C (Kurang Baik)
 3 2,51 – 3,25 62,51 – 81,25 B (Baik)
 4 3,26 – 4,00 81,26 - 100,00 A (Sangat Baik)
 Semester II
 Nilai Persepsi
 Nilai Interval IKM
 Nilai Interval Konversi IKM
 Mutu Pelayanan
 1 1,00 – 2,5996 25,00 – 64,99 D (Tidak Baik)
 2 2,60 – 3,064 65,00 – 76,60 C (Kurang Baik)
 3 3,065 – 3,532 76,61 – 88,30 B (Baik)
 4 3,533– 4,00 88,31 - 100,00 A (Sangat Baik)
 Tabel 23 Perkembangan capaian IKSP. 8
 Target dan Realisasi
 2015 2016 2017 2018 2019
 % realisasi
 thd target th
 2018
 % realisasi th 2018
 thd 2017
 % realisasi thd target jangka
 menengah
 Target IKSP.8
 80 81 82 83 84 - - -
 Realisasi IKSP.8
 83,30 83,84 84,58 84,61 - 101,94% 100,04% 100,73%
 a. Perbandingan Target dan realisasi tahun ini
 Realisasi kinerja IKM tahun 2018 sebesar 84,61 atau lebih tinggi 1,61 poin dari target yang ditetapkan tahun 2018 sebesar 83
 b. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 dengan tahun sebelumnya. Realisasi kinerja IKM tahun 2018 sebesar 84,61. Realisasi tersebut lebih tinggi 0,03 poin dibanding realisasi tahun 2017 sebesar 84,58. Perkembangan capaian IKSP. 6 sebagaimana Tabel 23.
 c. Perbandingan realisasi kinerja sampai tahun 2018 dengan target jangka menengah. Dilihat dari capaian kinerja IKM selama 4 tahun terakhir tahun 2015 (83,30), 2016 (83,84), 2017 (84,58), dan 2018 (84,61). sejak tahun 2018 realisasi IKM telah memenuhi target jangka menengah tahun 2019 sebesar 84.
 d. Perbandingan realisasi kinerja tahun 2018 Badan Karantina Pertanian dengan standar nasional (Kementerian Pertanian) Tabel 24. Target Nilai IKM Kementerian Pertanian tahun 2018.
 Tahun
 2015 2016 2017 2018 2019
 Target Nilai IKM 80 81 82 83 84
 Sumber: Renstra Kementerian Pertanian tahun 2015–2019 edisi revisi Realisasi kinerja IKM tahun 2018 sebesar 84,61 telah melebihi target Nilai IKM Kementerian Pertanian sebesar 83 sebagaimana Tabel 24. Nilai tersebut menunjukkan bahwa mutu pelayanan Badan Karantina
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 Pertanian termasuk baik, serta telah selaras dengan Renstra Kementerian Pertanian. Mutu pelayanan menurun dari yang semula sangat baik menjadi baik karena perubahan grade penilaian sebagaimana Permenpan No.14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik dan Permentan No. 19 Tahun 2018.
 e. Analisis penyebab keberhasilan atau peningkatan kinerja. Keberhasilan capaian kinerja tersebut antara lain:
 1) Upaya peningkatan pelayanannya terhadap pengguna jasa karantina mulai dari permohonan pemeriksaan sampai dengan pelepasan MP HPHK/OPTK dengan terus memperbaiki sarana dan prasarana tindakan karantina, kompetensi SDM, peningkatan sistem informasi yang lebih mudah didapatkan melalui media online/website.
 2) Penerapan SNI ISO 9001:2008 untuk standar pelayanan di 52 UPT, SNI ISO/IEC 17025:2008 untuk akreditasi laboratorium dan saat ini sudah 46 UPT yang laboratoriumnya terakreditasi, SNI ISO 37001:2016 untuk standar manajemen anti penyuapan saat ini sudah 34 UPT.
 3) Pemenuhan standar pelayanan publik di seluruh UPT sesuai standar UU pelayanan publik, telah mendapatkan pengakuan dari OMBUDSMAN serta penerapan SPIP secara masif pada tahun 2018 di seluruh UPT.
 Untuk mempertahankan dan menunjang keberhasilan tahun mendatang dapat dilakukan: 1) Pengembangan inovasi dalam pelayanan publik di UPT Badan
 Karantina Pertanian. 2) Meningkatkan jumlah laboratorium terakreditasi dan penambahan
 ruang lingkup bagi laboratorium yang telah terakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008.
 3) Menjaga kosistensi penerapan sistem manajemen anti penyuapan ISO 37001:2016.
 4) Optimalisasi pemanfaatan IQ-FAST dalam pengendalian dan pengawasan pelaksanaan kegiatan perkarantinaan
 5) Meningkatkan kompetensi petugas pelayanan karantina 6) Penerapan standarisasi counter pelayanan 7) Peningkatan pemahaman masyarakat melalui penderasan
 informasi perkarantinaan melalui media social serta edukasi
 f. Analisis Efisiensi penggunaan sumber daya Berdasarkan analisis efisiensi penggunaan sumber daya, IKSP. 8 menunjukkan efisiensi sebesar 70,37% dengan nilai efisiensi 225,93% sebagaimana perhitungan pada tabel 25.
 Tabel 25 Efisiensi penggunaan sumber daya terhadap IKSP. 8
 IKSP Nama Output (PAKixCKi) (PAKixCKi)-RAKi Efisiensi Nilai
 Efisiensi
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 IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 Metoda Uji Terap Karantina Pertanian dan Keamanan Hayati
 49045877575,46 42700403219,46 70,37% 225,93%
 Metoda Uji Laboratorium Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 38769603174,25 33780052854,25
 Layanan Internal (Overhead)
 16031952096,37 13960892670,37
 Layanan Perkantoran 204745338861,26 178332242471,26
 Layanan Sertifikasi Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 383213510394,21 287302301776,21
 Pengembangan Insfrastruktur PLBN
 31683543251.29 20285891090,29
 Pengembangan Sarana PLBN
 13097730639,41 8830816339,41
 Layanan Internal (Overhead)
 436341390258,80 285554032593,80
 Layanan Perkantoran 1334565432766,42 893842966150,42
 *) Perhitungan mengikuti formula
 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =(𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢) − 𝐑𝐀𝐊𝐢
 (𝐏𝐀𝐊𝐢𝐱𝐂𝐊𝐢)× 100%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖/20 × 50)
 g. Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja 1) Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja
 adalah dukungan manajemen dan dukungan teknis lainnya pada Badan Karantina Pertanian dan kegiatan pelayanan di UPT.
 2) Penguatan komitmen dalam implementasi pelayanan publik oleh UPT lingkup Badan Karantina Pertanian.
 3) Pemanfaatan teknologi informasi dalam rangka percepatan pelayanan melalui inovasi teknologi informasi, antara lain PrioQ klik, Sicermat, Q-office, APIKH.
 4) Keterbukaan informasi publik terhadap pelaksanaan pelayanan publik termasuk tarif, prosedur, dan waktu layanan.
 5) Pengadaan dan perbaikan sarana pendukung pelayanan karantina.
 Perkembangan capaian IKSP tahun 2018–2019 secara lengkap sebagaimana tabel 26.
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 Tabel 26 Perkembangan capaian dan target IKSP. 2018 – 2019
 Indikator Kinerja Target dan Realisasi 2
 01
 5
 20
 16
 20
 17
 20
 18
 20
 19 % realisasi
 thd target th 2018
 % realisasi thd target
 jangka menengah
 IKSP.1. Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 Target IKSP.1
 - - - 100% 100% - -
 Realisasi IKSP.1
 - - - 100% - 100% 100%
 IKSP.2. Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 Target IKSP.2
 0,10% 0,10% 0,10% 0,10% 0,10% - -
 Realisasi IKSP.2
 0,02% 0,02% 0,02% 0,01% - 190% 190%
 IKSP.3. Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 Target IKSP.3
 - - - 40% 40% - -
 Realisasi IKSP.3
 - - - 43,59% - 108,98% 108,98%
 IKSP.4. Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 Target IKSP.4
 - - - 0,007% 0,006% - -
 Realisasi IKSP.4
 - - - 0,021% - 200%*) 200%*)
 IKSP.5. Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan
 Target IKSP.5
 - - - 0,00019%
 0,000185%
 - -
 Realisasi IKSP.5
 - - - 0,00016%
 - 200%*) 200%*)
 IKSP.6. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 Target IKSP.6
 - - - 84 85
 Realisasi IKSP.6
 82,20 79,63 80,81 90,73 - 108,01% 106,74%
 IKSP.7. Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249/2011) Target IKSP.7
 - - - 87 90 - -
 Realisasi IKSP.7
 90,91 93,18 96,49 91,05 - 104,65% 101,17%
 IKSP.8. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 Target IKSP.8
 80,00 81,00 82,00 83,00 84,00 - -
 Realisasi IKSP.8
 83,30 83,84 84,58 84,61 - 101,94% 100,73%
 Keterangan: *) data anomali
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 Hasil analisis efisiensi penggunaan sumberdaya berdasarkan pencapaian indikator kinerja menunjukkan bahwa dengan 8 Indikator Kinerja Keluaran sebagai mana jumlah IKU, maka efisiensinya mencapai 68,41% dengan nilai efisiensi 221,04%. rincian perhitungan seperti ditunjukkan pada Tabel 27. Tabel 27. Efisiensi penggunaan sumber daya
 Nama Output Pagu Anggaran Realisasi
 Anggaran TVK RVK IKK
 Target IKK
 (TIKK)
 Realiasai
 IKK (RIKK)
 Persentas
 e Realisasi
 Indikator
 Keluaran
 Kegiatan
 CKK
 Peroutput PAKi x CKi (PAKixCKi) -RAKi
 Kebijakan Pengawasan dan Penindakan 2852886000 2847178280 7 7 IKSP.3. 40% 43,59% 109% 1,09 3109075162,80 261896882,80
 Kerjasama Nasional/ internasional 2123826000 2115227595 2 2 1,09 2314545574,80 199317979,80
 Desiminasi SPS dengan stakeholder dan instansi terkait
 439950000 437900100 1 1 1,09 479457510,00 41557410,00
 Informasi yang valid, handal dan mudah diakses 1955590000 1937432602 3 3 1,09 2131201982,00 193769380,00
 Kebijakan Teknis Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 7328326000
 7218765591
 30
 30
 IKSP.1. 100% 100% 100% 4,79
 35071646947,27
 27852881356,27
 IKSP.2. 0,10% 0,01% 90%
 IKSP.5. 0,00019% 0.01600% 12179%
 Kebijakan teknis Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 8000000000
 7960244273
 38
 38
 IKSP.1. 100% 100% 100% 1,50
 11961798516,27
 4001554243,27
 IKSP.2. 0,10% 0,01% 90%
 IKSP.4. 0,007% 0,021% 371,43%
 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 33623221000 33545427065 108 108 IKSP.6. 84 90,73 108,01% 1,03 34629733847,20 1084306782,20
 Layanan Internal (Overhead) 915871000 914413227 12 12 IKSP.7. 87 85.44 98.21% 1,03 943287645,42 28874418,42
 Layanan Perkantoran 30964463000 30828248393 12 12 1,03 31891385789,94 1063137396,94
 Metoda Uji Terap Karantina Pertanian dan Keamanan Hayati
 6347272000 6345474356 19 19 IKSP.4. 0,007% 0,021% 371,43% 7,73 49045877575,46 42700403219,46
 Metoda Uji Laboratorium Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 5017368000 4989550320 7 7 IKSP.5. 0,00019% 0,01600% 12179% 7,73 38769603174,25 33780052854,25
 Layanan Internal (Overhead) 2074775000 2071059426 2618 2618 IKSP.8. 83 84,65 101,99% 7,73 16031952096,37 13960892670,37
 Layanan Perkantoran 26497117000 26413096390 36 36 7,73 204745338861,26 178332242471,26
 Layanan Sertifikasi Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 96609712000 95911208618 1000000 1431575 IKSP.1. 100% 100% 100% 3,97 383213510394,21 287302301776,21
 Pengembangan Insfrastruktur PLBN 11411258000 11397652161 3881 3889 IKSP.2. 0,10% 0,01% 90% 2,78 31683543251,29 20285891090,29
 Pengembangan Sarana PLBN 4271852000 4266914300 122 135 IKSP.3. 40% 43,59% 109% 3,07 13097730639,41 8830816339,41
 Layanan Internal (Overhead) 151294566000 150787357665 58329 60713 IKSP.4. 0,007% 0.021% 371,43% 2,88 436341390258,80 285554032593,80
 Layanan Perkantoran 443891081000 440722466616 1497.6 1625 IKSP.5. 0,00019% 0.01600% 12179% 3,01 1334565432766,42 893842966150,42
 IKSP.8. 83 84,65 101,99%
 𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 =∑ (PAKixCKi) − RAKi
 ∑ PAKi x CKi=
 2630026511993,15
 1799316895015,15= 68,41%
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = 50% + (84,61/20 × 50) = 221,04%
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 B. Realisasi Anggaran
 Capaian serapan anggaran Badan Karantina Pertanian tahun 2018 sampai dengan 31 Desember 2018 sebesar 99,41%. Hal ini karena dilakukan optimalisasi anggaran secara periodik, sehingga dapat melakukan pergeseran anggaran untuk kegiatan-kegiatan prioritas dengan melakukan revisi DIPA. Riancian realisasi anggaran per jenis belanja sebagaimana Tabel 28 dan rincian anggaran per kegiatan utama sebagaimana Tabel 29. Realisasi anggaran tahun 2018 sebesar 99,41% naik 0.94% dibandingkan tahun 2017 dengan serapan anggaran sebesar 98,47%. Perkembangan serapan anggaran Badan Karantina Pertanian tahun 2015–2018, seperti terlihat pada Gambar 3. Tabel 28. Realisasi anggaran tahun 2018 per belanja
 Akun 2 Digit Alokasi Anggaran Realisasi Anggaran
 Persentase
 51 Belanja Pegawai 268.347.980.000 266.587.600.574 99,34%
 52 Belanja Barang 397.136.832.000 394.520.119.625 99,34%
 53 Belanja Modal 170.134.322.000 169.601.896.779 99,69%
 Total 835.619.134.000 830.709.616.978 99,41%
 Tabel 29. Realisasi anggaran per kegiatan utama
 Kode Program/Kegiatan/Output
 Pagu & Realisasi Capaian Kinerja Output
 Pagu DIPA Realisasi Target Realisasi Keterangan (Satuan Volume)
 181215 BADAN KARANTINA PERTANIAN 835.619.134.000 830.709.616.978
 Program Peningkatan Kualitas Pengkarantinaan Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 1818 Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan
 7.372.252.000 7.337.738.577
 1818101 Kebijakan Pengawasan dan Penindakan 2.852.886.000 2.847.178.280 7 7 DOKUMEN
 1818102 Kerjasama Nasional/internasional 2.123.826.000 2.115.227.595 2 2 DOKUMEN
 1818103 Desiminasi SPS dengan stakeholder dan instansi terkait
 439.950.000 437.900.100 1 1 DOKUMEN
 1818104 Informasi yang valid, handal dan mudah diakses
 1.955.590.000 1.937.432.602 3 3 APLIKASI
 1819 Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 7.328.326.000 7.218.765.591
 1819101 Kebijakan Teknis Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 7.328.326.000 7.218.765.591 30 30 PERATURAN
 1820 Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 8.000.000.000 7.960.244.273
 1820101 Kebijakan teknis Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 8.000.000.000 7.960.244.273 38 38 PERATURAN
 1821 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Pertanian
 65.503.555.000 65.288.088.685
 1821950 Layanan Dukungan Manajemen Eselon I 33.623.221.000 33.545.427.065 108 108 BULAN
 LAYANAN
 1821951 Layanan Internal (Overhead) 915.871.000 914.413.227 12 12 LAYANAN
 1821994 Layanan Perkantoran 30.964.463.000 30.828.248.393 12 12 BULAN
 LAYANAN
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 1822 Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan
 39.936.532.000 39.819.180.492
 Metoda Karantina Pertanian
 1822101 Metoda Uji Terap Karantina Pertanian dan Keamanan Hayati
 6.347.272.000 6.345.474.356 19 19 UJI TERAP
 1822102 Metoda Uji Laboratorium Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 5.017.368.000 4.989.550.320 7 7 UJI LAB
 1822951 Layanan Internal (Overhead) 2.074.775.000 2.071.059.426 2618 2618 UNIT
 1822994 Layanan Perkantoran 26.497.117.000 26.413.096.390 36 36 BULAN
 LAYANAN
 1823 Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 707.478.469.000 703.085.599.360
 1823101 Layanan Sertifikasi Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 96.609.712.000 95.911.208.618 1000000 1431575 SERTIFIKAT
 1823102 Pengembangan Insfrastruktur PLBN 11.411.258.000 11.397.652.161 3881 3889 LAYANAN
 1823103 Pengembangan Sarana PLBN 4.271.852.000 4.266.914.300 122 135 LAYANAN
 1823951 Layanan Internal (Overhead) 151.294.566.000 150.787.357.665 58329 60713 LAYANAN
 1823994 Layanan Perkantoran 443.891.081.000 440.722.466.616 1497,6 1625 LAYANAN
 Jumlah 835.619.134.000 830.709.616.978
 Apabila melihat trend serapan anggaran tahun 2015–2018 antara target dengan realisasi polanya sudah cukup baik mengingat telah mengikuti pola serapan target dan tidak terkonsentrasi pada akhir tahun anggaran, seperti terlihat pada Gambar 3.
 Gambar 3. Trend Serapan Anggaran Tahun 2015 - 2018
 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
 2015 2.7% 7.7% 15.2% 22.2% 28.8% 37.2% 48.4% 57.4% 64.1% 73.2% 82.6% 94.7%
 2016 2.7% 8.4% 16.4% 24.1% 33.5% 44.6% 49.5% 57.8% 66.1% 74.4% 83.1% 94.9%
 2017 3.5% 9.7% 17.2% 25.0% 32.8% 42.2% 51.1% 58.6% 66.0% 73.6% 84.3% 98.5%
 2018 3.2% 9.4% 18.1% 31.2% 38.8% 46.3% 55.5% 63.3% 70.2% 77.6% 87.3% 99.4%
 target 8.3% 16.7% 25.0% 33.3% 41.7% 50.0% 58.3% 66.6% 75.0% 83.3% 91.6% 100.0
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 BAB IV PENUTUP
 Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian tahun 2018 ini memberikan gambaran tentang pencapaian kinerja Badan Karantina Pertanian berdasarkan target-target Indek Kinerja Utama (IKU). Laporan ini merupakan wujud dari transparansi dan akuntabilitas Badan Karantina Pertanian dalam melaksanakan berbagai kewajiban dalam rangka pembangunan pertanian. Dilihat capaian kinerja dari sasaran yang ada dan telah dilakukan perhitungan secara kuantitatif maka capaian sasaran program dan indikator kinerja termasuk sangat berhasil atau telah melebihi target. Namun demikian capaian kinerja senantiasa perlu ditingkatkan dan diperbaiki kualitasnya di tahun-tahun mendatang. Dalam rangka perbaikan kualitas dan kuantitas beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian sebagai berikut: 1) Menerapkan SPI secara berkelanjutan dan memelihara kompetensi sumber daya
 manusia sesuai dengan bidang tugasnya 2) Melakukan identifikasi, skala prioritas kegiatan dan penganggaran serta
 melakukan analisis risiko terhadap kegiatan yang dilaksanakan 3) Penyusunan regulasi perkarantinaan yang implementatif di lapangan didukung
 dengan kapasitas sumber daya manusia yang memadai. 4) Pemenuhan sarana, prasarana, sistem dan manajemen yang mendukung
 terselenggaranya perkarantiaan yang professional dan terpercaya. 5) Peningkatan kuantitas dan kualitas petugas karantina yang melakukan
 pengawasan perlakuan karantina dengan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.
 6) Penguatan kewasdakan untuk mencegah kasus-kasus pelanggaran terhadap aturan karantina, karena keterbatasan sumber daya dan petugas yang tidak sebanding dengan wilayah Indonesia yang harus dijaga serta kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat akan arti penting Karantina Pertanian.
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 Lampiran 1. Capaian Sasaran dan Indikator Kinerja tingkat eselon 2 lingkup Badan Karantina Pertanian
 PROGRAM/ KEGIATAN
 Sasaran Program/ Sasaran Kegiatan
 INDIKATOR KINERJA
 Target Realisasi %
 realisasi thd target
 No IK Uraian IK
 1 2 3 4 5 6 7
 PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS PERKARANTINAAN PERTANIAN DAN PENGAWASAN KEAMANAN HAYATI
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKSP.1 Rasio impor komoditas hewan dan tumbuhan yang sesuai dengan persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor hewan dan tumbuhan yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditentukan
 100% 100% 100
 IKSP.2 Rasio komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan terhadap total komoditas ekspor pertanian
 0,10% 0,01% 190%
 SASARAN PROGRAM 2 : Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 IKSP.3 Rasio kasus komoditas pertanian impor pangan strategis yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 40% 43,59% 108,98
 SASARAN PROGRAM 3: Terkendalinya penyebaran OPTK pada tumbuhan
 IKSP.4 Rasio temuan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di tempat pemasukan/ pengeluaran yang ditetapkan
 0,007% 0,021% 200*)
 SASARAN PROGRAM 4: Terkendalinya penyebaran HPHK pada hewan
 IKSP.5 Rasio temuan HPHK pada hewan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan
 0,00019% 0,01600% 114
 SASARAN PROGRAM 5 : Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKSP.6 Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian
 85 90,73 107
 IKSP.7 Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249 tahun 2011) 87 91,05 102
 SASARAN PROGRAM 6 : Meningkatnya kualitas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 IKSP.8 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik Badan Karantina Pertanian
 83 84,61 102
 1. Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama dan Pengembangan Sistem Informasi Perkarantinaan
 SASARAN PROGRAM 2: Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 SASARAN KEGIATAN 1: Rasio kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan terhadap total komoditas pertanian impor
 SASARAN KEGIATAN 1.a: Tersedianya Kebijakan Teknis Pengawasan dan Penindakan
 IKK.008 Jumlah kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan pada tahun berjalan (Jumlah)
 12 17 142
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 Jumlah Kebijakan/Standar Pengawasan dan Penindakan Perkarantinaan Pertanian (Draft)
 2 2
 100
 Jumlah dokumen pembinaan, dokumen bimbingan teknis dan dokumen monitoring pengawasan dan penindakan (Lap)
 4 4 100
 SASARAN KEGIATAN 1.b: Meningkatnya kualitas perjanjian kerjasama perkarantinaan
 IKK.009 Rasio Perjanjian Kerjasama yang ditindaklanjuti terhadap total perjanjian kerjasama perkarantinaan yang ditandatangani (%)
 100 100 100
 Jumlah perjanjian kerjasama perkarantinaan yang ditindaklanjuti (Dok) 2 5 200*)
 Jumlah perjanjian Sanitari dan Fitosanitari Bilateral, Regional dan Multilateral yang ditindaklanjuti (Dok)
 2 2 100
 Jumlah dokumen monev Kerjasama dan Diseminasi SPS (Lap) 2 2 100
 SASARAN KEGIATAN 1.c: Tersedianya informasi yang valid dan mudah di akses
 IKK.010 Tingkat ketersediaan (availability) informasi perkarantinaan per tahun (jam Tahun)
 8.322 8640 103.8
 Jumlah Aplikasi berbasis IT terkait Internal dan eksternal perkarantinaan pertanian
 1 2 200
 Jumlah dokumen pembinaan, dokumen bimbingan teknis dan dokumen monitoring pengawasan dan penindakan (Lap)
 4 4 100
 2. Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan Keamanan Hayati Hewani
 SASARAN PROGRAM 1 : Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 SASARAN KEGIATAN 2: Meningkatnya kepatuhan komoditas impor terhadap persyaratan impor Indonesia
 IKK 001
 Rasio komoditas impor hewani dan hayati hewani yang sesuai persyaratan kesehatan dan keamanan impor Indonesia terhadap total komoditas impor hewan dan hayati hewani yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditetapkan (%)
 100 100
 100
 SASARAN KEGIATAN : 3: Menurunnya jumlah kasus komoditas ekspor hewan dan hayati hewani yang ditolak Negara tujuan ekspor
 IKK 002 Jumlah komoditas ekspor hewan dan hayati hewani yang ditolak Negara tujuan ekspor karena masalah kesehatan dan keamanan (kali)
 14 0 200*)
 SASARAN KEGIATAN : 2&3.a: Tersedianya Kebijakan Teknis karantina hewan dan keamanan hayati hewani
 Jumlah Kebijakan (draft Permentan) tentang Pencegahan Masuk dan Menyebarnya HPHK (Draft Permentan)
 3 2 66,67
 Jumlah kebijakan (Keputusan Kepala Badan, Juklak/Juknis, Analisa Resiko tentang Pencegahan Masuk dan Menyebarnya MP HPHK (Dok)
 33 35 106
 Jumlah Kebijakan tentang Pulau Karantina (Dok) 1 1 100
 SASARAN KEGIATAN : 4: Terkendalinya penyebaran HPHK
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 IKK.003 Rasio temuan HPHK pada komoditas tumbuhan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan (%)
 0,00019% 0,01600% 200*)
 SASARAN KEGIATAN : 4.a Meningkatnya kemampuan pengendalian HPHK
 Jumlah Dokumen Pembinaan, Bimbingan teknis dan monitoring pencegahan masuk dan menyebarnya HPHK (Dok)
 20 24
 120
 3. Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan Hayati Nabati
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 SASARAN KEGIATAN : 5: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 IKK.004
 Rasio komoditas impor tumbuhan dan hayati nabati yang sesuai persyaratan impor Indonesia (SPS) terhadap total komoditas impor tumbuhan dan hayati nabati yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditetapkan (%)
 100 100 100
 IKK.005 Jumlah komoditas ekspor tumbuhan dan hayati nabati yang ditolak Negara tujuan karena masalah kesehatan dan keamanan (kali)
 37 21 176,19
 SASARAN KEGIATAN : 5.a: Tersedianya Kebijakan Teknis karantina tumbuhan dan keamanan hayati nabati
 Jumlah Kebijakan (draft Permentan) tentang Pencegahan Masuk dan Menyebarnya MP OPTK (Draft Permentan)
 2 2 100
 Jumlah kebijakan (Keputusan Kepala Badan, Juklak/Juknis, AROPT) tentang Pencegahan Masuk dan Menyebarnya MP OPTK
 15 15 100
 SASARAN KEGIATAN : 6: Terkendalinya penyebaran OPTK
 IKK.006 Rasio temuan OPTK pada komoditas tumbuhan melalui media pembawa di tempat pemasukan/pengeluaran yang ditetapkan (%)
 0,007 0,021% 200*)
 SASARAN KEGIATAN : 6.a: Meningkatnya kemampuan pengendalian OPTK
 Jumlah Dokumen Pembinaan, Bimbingan teknis dan monitoring pencegahan masuk dan menyebarnya OPTK (Dok)
 30 30 100
 4. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya pada Badan Karantina Pertanian
 SASARAN PROGRAM 5: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 SASARAN KEGIATAN : 7: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instnasi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKK.011
 Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian (NIlai)
 84 90,73 108,01
 SASARAN KEGIATAN : 7.a: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 Jumlah Dokumen Rencana Kerja dan Penyusunan Kegiatan (Dok) 57 58 101,75
 Jumlah Dokumen Penyusunan Anggaran (Dok) 58 59 101,72
 IKK.012 Nilai kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249 Tahun 2011) (Nilai) 87 91,05 104,65
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 Jumlah Dokumen Evaluasi dan Pelaporan (Dok) 19 19 100
 SASARAN KEGIATAN : 8: Terwujudnya pengelolaan keuangan yang akuntabel di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 IKK.013 Rasio Temuan BPK yang terjadi berulang (tahun berjalan) terhadap total temuan BPK pada tahun sebelumnya
 10 3 200*)
 IKK.014 Rasio Temuan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian atas pengelolaan keuangan di lingkungan Badan Karantina Pertanian yang terjadi berulang (tahun berjalan) terhadap total temuan pada tahun sebelumnya
 10 3 200*)
 SASARAN KEGIATAN : 8.a: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 Jumlah Dokumen Laporan Keuangan yang sesuai standar (Dok) 2 2 100
 Jumlah Dokumen Laporan Barang Milik Negara (BMN) (Dok) 2 2 100
 Jumlah Dokumen Pengelolaan Keuangan dan PNBP (Dok) 12 12 100
 SASARAN KEGIATAN : 9: Tersedianya peraturan perundang-undangan perkarantinaan sesuai kebutuhan
 IKK.015 Rasio peraturan perkarantinaan yang dihasilkan dibanding total peraturan perkarantinaan yang dibutuhkan pada tahun berjalan (%)
 100 100 100
 SASARAN KEGIATAN : 9.a: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 Jumlah Peraturan Perkarantinaan Pertanian yang disahkan (Dok) 5 34 200*)
 SASARAN KEGIATAN : 10: Meningkatnya kualitas layanan Sekretariat Badan Karantina Pertanian
 IKK.015 Tingkat kepuasan unit kerja eselon II, III dan IV terhadap layanan Sekretariat Badan Karantina Pertanian (Skala likert 1-4)
 3 3,19 106,33
 SASARAN KEGIATAN : 10.a: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 Jumlah Laporan Informasi Layanan Perkarantinaan (Dok) 12 12 100
 Jumlah Kegiatan Pelatihan (Keg) 3 3 100
 Jumlah Dokumen Pengembangan dan Pengelolaan Kepegawaian (Dok) 12 12 100
 Jumlah Dokumen Pengelolaan Tatalaksanan, Organisasi dan Reformasi Birokrasi (Dok)
 3 3 100
 Jumlah Dokumen Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) (Dok) 2 2 100
 Jumlah Laporan Pengelolaan TU dan Rumah Tangga (Lap) 12 12 100
 Jumlah Dokumen Layanan Perkantoran (Layanan) 12 12 100
 Jumlah Sarana dan Prasarana sesuai kebutuhan (unit) 50 69 138
 5. Peningkatan Kualitas Pelayanan Karantina Pertanian dan Pengawasan Keamanan Hayati
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 SASARAN KEGIATAN : 11: Menurunnya jumlah kasus komoditas pertanian ekspor yang ditolak Negara tujuan
 IKK.016
 Jumlah komoditas ekspor pertanian yang ditolak Negara tujuan karena masalah kesehatan dan keamanan produk (Jumlah)
 1
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 SASARAN KEGIATAN : 11.a: Terpenuhinya persyaratan kesehatan ekspor negara tujuan dan persyaratan kesehatan impor Indonesia
 Jumlah komoditas ekspor pertanian yang ditolak negara tujuan karena masalah kesehatan dan keamanan produk (Jumlah)
 1 1 100
 SASARAN KEGIATAN : 12: Terlaksananya pengendalian impor komoditas pertanian
 IKK.017 Rasio komoditas impor pertanian yang sesuai persyaratan kesehatan dan keamanan impor Indonesia yang masuk melalui tempat pemasukan yang telah ditetapkan (%)
 100 100 100
 SASARAN KEGIATAN : 12.a: Terpenuhinya persyaratan kesehatan ekspor negara tujuan dan persyaratan
 Jumlah komoditas impor pertanian yang sesuai persyaratan kesehatan impor Indonesia
 SASARAN KEGIATAN : 13: Terjaminnya kualitas dan kemanan pangan strategis nasional
 IKK.018 Rasio kasus komoditas pertanian impor yang diselesaikan terhadap total kasus komoditas pertanian impor
 40 43,59
 108,98
 SASARAN KEGIATAN : 13.a: Terjaminnya kualitas dan keamanan pangan strategis nasional
 Jumlah kasus komoditas pertanian yang diselesaikan pada tahun berjalan 20 17 85
 SASARAN KEGIATAN : 14: Terkendalinya penyebaran OPTK dan HPHK terhadap komoditas pertanian
 IKK.019 Rasio temuan HPHK dan OPTK pada komoditas pertanian melalui media pembawa di lingkup UPT KP terhadap total komoditas pertanian
 0,1 0,01600% dan
 0,021%
 200*)
 SASARAN KEGIATAN : 14.a: Terkendalinya penyebaran OPTK dan HPHK terhadap komoditas pertanian
 Jumlah temuan HPHK 30 48 160
 Jumlah temuan OPTK 30 53 176,67
 SASARAN KEGIATAN : 15: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 IKK.020 Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan UPT KP yang terjadi berulang
 2 1 200*)
 IKK.021 Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan yang terjadi berulang
 2 1 200*)
 SASARAN KEGIATAN : 15.a: Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan Badan Karantina Pertanian
 Dukungan Layanan Apartur (Layanan) 12 12 100
 Dukungan Internal Administrasi Pengelolaan Perkantoran 12 12 100
 Jumlah Sarana dan Prasarana Sesuai kebutuhan (Layanan) 2618 2646 101,07
 Jumlah Sarana dan Prasarana di Daerah Pengembangan Sentra Produksi/IKH (Layanan)
 -
 SASARAN KEGIATAN : 15.b: Terlaksananya Layanan Sertifikasi Karantina di Pos Lintas Batas Negara / PLBN
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 Jumlah Sarana dan Prasarana Layanan Sertifikasi di Pos Lintas Batas Negara/PLBN (Layanan)
 4003 4024 100,52
 6. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Standar dan Uji Terap Teknik dan Metode
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 SASARAN KEGIATAN : 16: Tersedianya standar pengujian karantina pertanian yang sesuai kebutuhan
 IKK.022 Rasio standar pengujian karantina pertanian yang dimanfaatkan dibanding total standar pengujian yang dihasilkan (%)
 90
 SASARAN KEGIATAN : 16.a: Tersedianya standar pengujian karantina hewan dan tumbuhan
 Jumlah standar pengujian karantina hewan dan keamanan hayati hewani sesuai kebutuhan (Dok Rekomendasi)
 5 5 100
 Jumlah standar pengujian karantina tumbuhan dan keamanan hayati nabati sesuai kebutuhan (Dok Rekomendasi)
 6 6 100
 SASARAN KEGIATAN : 17: Meningkatnya kualitas layanan publik Uji Standar Karantina Pertanian
 IKK.023 Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas layanan publik BBUSKP 3,5 3,22 92
 SASARAN KEGIATAN : 17.a: Meningkatnya kualitas layanan publik Uji Standar Karantina Pertanian
 Jumlah pelayanan uji rujukan, uji konfirmasi, uji banding dan uji profisiensi (Sampel)
 1500 4131 200*)
 Jumlah koleksi HPHK dan OPTK (Unit) 10 30 200*)
 Jumlah ruang lingkup laboratorium karantina hewan yang terakreditasi KAN (Dok)
 8 6 75
 Jumlah ruang lingkup laboratorium karantina tumbuhan yang terakreditasi KAN (Dok)
 8 6 75
 SASARAN KEGIATAN : 18: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 IKK.024 Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BBUSKP yang terjadi berulang
 0 0* 100
 IKK.025 Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan yang terjadi berulang
 0 0 100
 SASARAN KEGIATAN : 18.a: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 Dukungan Layanan Apartur (Layanan) 12 12 100
 Dukungan Internal Administrasi Pengelolaan Perkantoran 12 12 100
 Jumlah Sarana dan Prasarana Sesuai kebutuhan BBUSKP (Unit) 50 46 92
 SASARAN PROGRAM 1: Meningkatnya nilai tambah dan daya saing komoditas pertanian nasional
 SASARAN KEGIATAN : 19: Tersedianya metode uji terap teknik dan metode perkarantinaan
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 IKK.026 Rasio metode uji terap teknik dan metode perkarantinaan yang dimanfaatkan dibanding total hasil uji terap dan metode perkarantinaan yang dihasilkan
 100 100 100
 SASARAN KEGIATAN : 19.a: Tersedianya metode uji terap teknik dan metode perkarantinaan
 Jumlah metode uji terap teknik dan metode perkarantinaan sesuai kebutuhan
 7 7 100
 Jumlah desiminasi metode uji terap teknik dan metode perkarantinaan sesuai kebutuhan
 7 12 171,43
 IKK.027 Rasio kerjasama terkait pengembangan teknik dan metode uji terap karantina pertanian yang ditindaklanjuti dibanding total kerjasama yang disepakati pada tahun berjalan (%)
 100 100 100
 Jumlah kerjasama uji terap teknik dan metode perkarantinaan 3 7 200*)
 Jumlah Kegiatan Pelatihan Teknis Perkarantinaan 8 4 50
 SASARAN KEGIATAN : 20: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 IKK.027 Jumlah temuan BPK atas pengelolaan keuangan BUTTMKP yang terjadi berulang
 0 0* 100
 IKK.028 Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP dan pengelolaan Keuangan yang terjadi berulang
 0 0* 100
 SASARAN KEGIATAN : 20.a: Meningkatnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
 Dukungan Layanan Apartur (Layanan) 12 12 100
 Dukungan Internal Administrasi Pengelolaan Perkantoran 12 12 100
 Jumlah Sarana dan Prasarana Sesuai kebutuhan (Unit) 50 85 170
 CATATAN : *Tidak ada temuan BPK / Itjen yang berulang karena tidak ada pemeriksaan pada tahun 2018 *) data anomali
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 Lampiran 2. Frekuensi Kegiatan Operasional Karantina Hewan tahun 2018
 No UPT Pemeriksaan Pelepasan
 Impor Ekspor DM DK Impor Ekspor DM DK
 1 BBKP Belawan 968 71 508 1043 968 71 508 1043
 2 BBKP Makassar 151 21 13573 14228 104 21 13572 14228
 3 BBKP Soekarno Hatta 5087 6884 15794 44211 5087 6884 15794 44211
 4 BBKP Surabaya 7292 5998 7061 85028 7285 5998 7033 85021
 5 BBKP Tanjung Priok 18330 896 502 6455 18259 893 498 6422
 6 BKP Kelas I Balikpapan 1 20 8408 8238 1 20 8408 8238
 7 BKP Kelas I Bandar Lampung 516 912 3660 31724 516 912 3660 31724
 8 BKP Kelas I Banjarmasin 0 0 10887 9354 0 0 10887 9354
 9 BKP Kelas I Batam 293 707 4673 9092 293 707 4673 9092
 10 BKP Kelas I Denpasar 264 568 6466 14261 264 568 6466 14261
 11 BKP Kelas I Jambi 0 7 1035 4086 0 7 1035 4086
 12 BKP Kelas I Jayapura 0 1 2468 8145 0 1 2468 8145
 13 BKP Kelas I Kupang 33 274 1915 5561 33 274 1915 5561
 14 BKP Kelas I Manado 2 12 4626 6557 0 12 4626 6557
 15 BKP Kelas I Mataram 0 18 8121 8861 0 18 8121 8861
 16 BKP Kelas I Padang 1 6 443 2597 1 6 443 2597
 17 BKP Kelas I Palembang 7 12 1557 12238 7 12 1557 12238
 18 BKP Kelas I Pekanbaru 11 218 2313 11872 11 218 2313 11872
 19 BKP Kelas I Pontianak 1 54 4591 8797 1 54 4591 8797
 20 BKP Kelas I Semarang 1203 1274 3160 7849 1203 1274 3160 7849
 21 BKP Kelas II Cilegon 5 0 13129 12872 5 0 13129 12872
 22 BKP Kelas II Gorontalo 0 0 1300 948 0 0 1300 948
 23 BKP Kelas II Kendari 0 91 6148 3297 0 91 6146 3297
 24 BKP Kelas II Medan 55 2519 6040 8021 55 2519 6040 8021
 25 BKP Kelas II Palangkaraya 9 25 4057 8085 9 25 3191 7632
 26 BKP Kelas II Palu 0 4 2844 3610 0 4 2844 3610
 27 BKP Kelas II Pangkal Pinang 0 1 9631 3787 0 1 9618 3787
 28 BKP Kelas II Tanjung Pinang 292 309 4879 3605 292 309 4879 3605
 29 BKP Kelas II Tarakan 0 19 3457 7714 0 19 3457 7714
 30 BKP Kelas II Ternate 0 0 2475 755 0 0 2334 755
 31 BKP Kelas II Yogyakarta 1 153 2385 9355 1 153 2385 9355
 32 SKP Kelas I Ambon 0 0 823 830 0 0 823 830
 33 SKP Kelas I Banda Aceh 0 3 1306 1152 0 3 1306 1152
 34 SKP Kelas I Bandung 26 185 3582 2808 26 185 3582 2808
 35 SKP Kelas I Bengkulu 0 1 1182 935 0 1 1182 935
 36 SKP Kelas I Biak 0 0 1892 918 0 0 1892 918
 37 SKP Kelas I Cilacap 19 2 0 0 19 2 0 0
 38 SKP Kelas I Entikong 0 0 0 0 0 0 0 0
 39 SKP Kelas I Merauke 0 0 952 3320 0 0 952 3320
 40 SKP Kelas I Pare-Pare 0 0 6415 9979 0 0 6415 9979
 41 SKP Kelas I Samarinda 0 17 4811 5774 0 17 4808 5774
 42 SKP Kelas I Sorong 0 0 2775 1595 0 0 2775 1595
 43 SKP Kelas I Sumbawa Besar 0 2 12568 2801 0 2 12568 2801
 44 SKP Kelas I TB. Asahan 17 257 96 439 17 257 96 439
 45 SKP Kelas I Timika 22 0 2013 134 22 0 2013 134
 46 SKP Kelas II Bangkalan 0 0 6024 5367 0 0 6024 5367
 47 SKP Kelas II Ende 0 0 2370 1920 0 0 2370 1920
 48 SKP Kelas II Mamuju 0 0 652 1400 0 0 652 1400
 49 SKP Kelas II Manokwari 0 0 2325 812 0 0 2308 717
 50 SKP Kelas II TB.Karimun 0 105 1587 1861 0 105 1587 1861
 Jumlah 34606 21646 209479 404291 34479 21643 208404 403703
 Sumber: Bidang Infromasi Perkarantinaan

Page 73
                        

Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian 2018 68

Page 74
                        

Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian 2018 69
 Lampiran 3. Frekuensi Kegiatan Operasional Karantina Tumbuhan tahun 2018
 No. UPT Pemeriksaan Pelepasan
 Impor Ekspor DM DK Impor Ekspor DM DK
 1 BBKP Belawan 6944 13088 309 1180 6944 13088 309 1180
 2 BBKP Makassar 318 3048 6952 21136 291 3048 6952 21136
 3 BBKP Soekarno Hatta 10602 14846 4627 60188 10602 14846 4627 60188
 4 BBKP Surabaya 30097 37021 208 92351 30086 34748 206 92225
 5 BBKP Tanjung Priok 29279 12700 354 4997 29279 12700 354 4997
 6 BKP Kelas I Balikpapan 1338 1479 16483 3304 1338 1479 16483 3304
 7 BKP Kelas I Bandar Lampung 586 8083 3916 15821 586 8083 3916 15821
 8 BKP Kelas I Banjarmasin 59 1607 9579 2173 59 1607 9561 259
 9 BKP Kelas I Batam 3753 2302 8705 6821 3753 2302 8705 6821
 10 BKP Kelas I Denpasar 470 5337 2513 3917 470 5337 2513 3917
 11 BKP Kelas I Jambi 30 2473 1230 1184 30 2473 1230 1184
 12 BKP Kelas I Jayapura 635 152 1674 14970 635 152 1674 14970
 13 BKP Kelas I Kupang 275 1148 4343 3523 275 1148 4343 3523
 14 BKP Kelas I Manado 12 1535 4170 7289 9 1535 4170 7284
 15 BKP Kelas I Mataram 13 158 2613 14820 13 158 2613 14820
 16 BKP Kelas I Padang 15 1722 182 8613 15 1722 182 8613
 17 BKP Kelas I Palembang 162 3461 1762 7309 162 3461 1762 7309
 18 BKP Kelas I Pekanbaru 252 7977 1125 3524 252 7977 1125 3524
 19 BKP Kelas I Pontianak 268 2835 6637 8017 268 2735 6637 8017
 20 BKP Kelas I Semarang 7029 11842 1690 10171 6845 11842 1690 10171
 21 BKP Kelas II Cilegon 1205 1032 12 24210 1205 1032 12 24210
 22 BKP Kelas II Gorontalo 0 31 1076 622 0 31 1076 622
 23 BKP Kelas II Kendari 7 25 5678 4524 7 25 5678 4524
 24 BKP Kelas II Medan 230 6441 476 8138 230 6441 476 8138
 25 BKP Kelas II Palangkaraya 0 541 3798 1696 0 541 3798 1696
 26 BKP Kelas II Palu 0 151 1729 6264 0 151 1729 6264
 27 BKP Kelas II Pangkal Pinang 1 325 8609 3580 1 325 8609 3580
 28 BKP Kelas II Tanjung Pinang 253 242 4011 696 253 242 4011 696
 29 BKP Kelas II Tarakan 0 135 4087 677 0 135 4087 677
 30 BKP Kelas II Ternate 0 0 4689 2453 0 0 4689 2453
 31 BKP Kelas II Yogyakarta 80 4659 463 21187 80 4659 463 21187
 32 SKP Kelas I Ambon 0 7 2764 2158 0 0 2764 2158
 33 SKP Kelas I Banda Aceh 250 231 3293 2696 67 231 3293 2696
 34 SKP Kelas I Bandung 577 6644 463 21421 577 6644 463 21421
 35 SKP Kelas I Bengkulu 2 98 710 973 2 98 710 973
 36 SKP Kelas I Biak 0 101 3102 1116 0 101 3102 1116
 37 SKP Kelas I Cilacap 138 842 0 26 138 842 0 26
 38 SKP Kelas I Entikong 0 499 0 0 0 499 0 0
 39 SKP Kelas I Merauke 0 62 178 2301 0 62 178 2301
 40 SKP Kelas I Pare-Pare 0 501 269 6733 0 501 269 6733
 41 SKP Kelas I Samarinda 12 266 4331 1028 12 266 4331 1028
 42 SKP Kelas I Sorong 0 6 2595 2589 0 6 2595 2589
 43 SKP Kelas I Sumbawa Besar 30 17 306 3170 0 17 306 3170
 44 SKP Kelas I TB. Asahan 3 3828 8 628 3 3828 8 628
 45 SKP Kelas I Timika 320 2 10663 233 320 2 10663 233
 46 SKP Kelas II Bangkalan 0 1 1 26 0 1 1 26
 47 SKP Kelas II Ende 0 0 359 1447 0 0 359 1447
 48 SKP Kelas II Mamuju 0 3 141 3292 0 3 141 3292
 49 SKP Kelas II Manokwari 0 3 4048 1829 0 1 4047 1829
 50 SKP Kelas II TB. Karimun 38 295 1802 1067 38 295 1802 1067
 Jumlah 95283 159802 148733 418088 94845 157420 148712 416043
 Sumber: Bidang Infromasi Perkarantinaan
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 Lampiran 4. Rekapitulasi Notification of Non Compliance (NNC) / Penolakan Ekspor tahun 2018
 No Tanggal Neg.
 Tujuan UPT Komoditas Alasan NNC
 Tindak Lanjut
 Ket.
 1 2 3 4 5 6 7 8
 1. 27 Desember 2017, Diterima 03 Jan’ 2018
 Italy Pontianak IBPLG (Buce Phalandra)
 Tidak ada keterangan tambahan pada PC
 ditolak
 EU Interception Nr.115001
 2. 18 June 2017 Diterima 17 April 2018
 Malaysia Tanjung Priok
 Coffee Beans Perlakuan tidak menyatakan di PC
 Barang ditolak masuk
 PT. Wijaya brother Sky. Dokumen number: 2017.2.03.00K10.E.004100
 3. 16 April 2018 Diterima 03 Mei 2018
 France Soekano-Hatta
 Cindhy (Citrus Hystrix) Fruit & Vegetables
 Tidak dilengkapi Additional Declaration
 Ditolak PT. Aria Jasa Santang Number Document 1062001
 4. 09 Mei 2018 Diterima 21 Juni 2018
 Thailand Palembang Cocos nicifera Karena berkecambah
 Dimusnakan CV. Magna Mandiri, Phytosanitary certificate No. 2018.2.0200.0.K10.F.000121
 5. 03 Mei 2018 Diterima 21 Juni 2018
 Netherland Sokarno-Hatta
 Bucephalandra Tidak memenuhi persyaratan tertentu
 Ditolak Doddy Ali Wijaya Jlaselih Document Number 0967884
 6. 21 Mei 2018 Diterima 02 Juli 2018
 Korea Semarang Wooden, pallets, Boxes, Crating Etc.
 Merupakan barang yang dilarang, tanaman mengandung tanah.
 Sebagian dimusnahkan
 PT. Hwaseung IBS Indonesia Document Number 1042771
 7. 07 Juni 2018 Diterima 23 Juli 2018
 Korea Surabaya
 Wooden Pallet Other Non-Compliances No IPPC Mark
 Dimusnakan CV. Bintang Perkasa Desa Keper, Kec. Krembung, Kab. Sidoarjo
 8. 07 Juni 2018 Diterima 23 Juli 2018
 Korea Bali
 Wooden Pallet Other Non-Compliances No IPPC Mark
 Dimusnakan CV. Tarukalpa Dewata Jl. Kenanga Puri Denpasar Timur Kota Denpasar Bali
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 9. 11 Juni 2018 Diterima 23 Juli 2018
 Korea Tanjung Priok
 Wooden Pallet Other Non-Compliances No IPPC Mark
 Dimusnakan PT. KBC International Jl. Kemuning Rawalumbu Bekasi
 10. 07 Juli 2018 Diterima 23 Juli 2018
 Netherland Soekarno-Hatta
 Fruit & Vegetables (Jeruk Limo)
 Ditemukan OPT Xantcm (Xanthomonas axonopodis pv. Citrumelo)
 Ditolak PT. Karim Barokah Jaya, Type Document Phytosanitary Certificate Document Number 1062961
 11. 16 Agustus 2018 Diterima 27 Agustus 2018
 Germany
 Soekarno-Hatta
 - Fruit & Vagetables (2) Kilogram)
 - Fruit & Vagetables Kilogram (1,5 Kilogram)
 Barang Tentengan tidak disertai PC.
 Dimusnakan EU Interception Nr. 121792
 12. 29 Agustus 2018 Diterima 28 Agustus 2018
 Republik of Korea
 Tanjung Priok
 Kemasan Kayu Crating 2 pc(s)
 Tidak ada marka IPPC
 Dimusnakan PT. Ckra Danadipa 30-18000047W
 13. 29 Agustus 2018 Diterima 28 Agustus 2018
 Republik of Korea
 Tanjung Priok
 Kemasan Kayu Rubber Wood Seedling 2 pc(s)
 Ditemukan tanaman inang dari hama terlarang.
 Dimusnakan PT. Alam Semesta Lido 20-18000077
 14. 02 Oktober 2018 Diterima 04 Oktober 2018
 Germany
 Soekarno-Hatta
 006 (Wood Packaging Material )
 Ditemukan Serangga Hidup Coleoptera dan Bubuk Kayu.
 Dimusnakan PT. Cakra Danatipa Utama EU Interception Nr. 122735
 15. 22 Oktober 2018 Diterima 02 Nopember 2018
 Italy Soekarno-Hatta
 Aquarium Plant Tidak dilengkapi PC. Ditolak. Abdul Sahal SS Document number 1050923 EU Interception Nr. 123064 Date 0f Issue 2018-10-16
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 Lampiran 5. Data Penegakan Hukum Tahun 2018 di UPT Lingkup Badan Karantina Pertanian
 NO UPT URAIAN SINGKAT KEJADIAN UU YANG DITEGAKAN
 TINDAK LANJUT UPT
 1 BBKP Soekarno Hatta
 Pemasukan 10 (sepuluh) sachet benih sawi (Brassica rapa sp. Chinensis) asal Shanghai, China oleh penumpang WN China dimana benih tidak dilengkapi Phytosanitary Certificate (PC) dari negara asal, yang tidak dilaporkan dan diserahkan kepada petugas karantina pertanian, sekira pukul 23.30 WIB di Terminal 3 Bandara Soetta pada tanggal 4 Januari 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 14 Agustus 2018
 2 SKP Kelas I Banda Aceh
 Pemasukan 450 karung Bawang Merah asal Thailand yang tidak dilengkapi dokumen pada hari Sabtu tanggal 27 Januari 2018 sekira pukul 20.00 WIB di Sungai hutan Bakau Aceh Utara oleh Polda Aceh. Kasus ini sebelumnya sdh disidik oleh Polda namun kemudian dilimpahkan penanganannya ke SKP I Banda Aceh
 UU No. 16 Tahun 1992
 SP 3, Pemusnahan
 3 BKP Kelas II Tarakan
 Pada tanggal 01 Januari 2018 ada pemasukan 78 ekor sapi yang tidak dilengkapi dengan sertifikat kesehatan dari daerah asal, tidak melalui tempat pemasukan yang ditetapkan dan tidak dilaporkan kepada petugas karantina. Sapi tersebut berasal dari Gorontalo dan diangkut kapal di daerah Pangalasiang Kab. Donggala Provinsi Sulawesi Tengah.
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 4 BKP Kelas II Tarakan
 Pada tanggal 24 Desember 2017 sekira pukul 08.35 wita ada pemasukan sebanyak 41 ekor di pelabuhan Jembatan Besi Tarakan yang berasal dari Pangalasiang, Kab. Donggala Prov. Sulawesi Tengah menggunakan kapal KM. Sumber Rezeki tanpa dilengkapi sertifikat kesehatan dari daerah asal, tidak melalui tempat pemasukan yang ditetapkan dan tidak dilaporkan kepada petugas karantina.
 UU No. 16 Tahun 1992
 SP 3, Pemusnahan
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 5 BBKP Tanjung Priok
 Pada tgl 23 des 2017 pada saat melakukan pemeriksaan terhadap MP KT asal singapore dikontainer milik PT. Kaifa, ternyata petugas menemukan muatan lain berupa kornet sapi sebanyak 1,6 ton dan susu kemasan sebanyak 708 karton yang tidak tercantum dalam barang yang dilaporkan dan tidak dilengkapi dokumen persyaratan dari negara asal.
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 6 Yogyakarta Pada tgl 29 Oktober 2017 Karantina Banjarmasin meninformasikan pemasukan burung dr yogyakarta ke bandara Samsudin Noor tanpa dokumen karantina naik Lion JT 522. Kemudian burung ditolak kembali ke yogyakarta tgl 30 Oktober 2017 dan burung langsung diamankan oleh Karantina Yogyakarta. lalu datang sdr. ANOM mengaku sbg pemilik burung tsb.
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 7 Februari dan 29 Maret 2018
 7 BBKP Belawan
 Pada tgl 30 Januari 2018 Patroli AL ketika patroli di perairan selat Malaka menangkap Kapal berbendera Thailand yang dinahkodai Wn. Indonesia sedang mengangkut beras ketan 25 ton yg akan dikirim ke Pangkalan Susu tanpa dilengkapi dokumen. kemudian beras tangkapan tsb dilimpahkan penangangan nya oleh Lantamal Belawan ke BBKP Belawan.
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 20 Maret 2018
 8 BBKP Soekarno Hatta
 Pada Senin 15 Mei 2017 WNA Jepang (Katsuhide Naito) membawa binatang reptile sebanyak 257 ekor dari Kualanamu untuk di bawa ke Jepangditangkap di Bandara Soekarno Hatta dengan tidak disertai sertifikat kesehatan hewan dari daerah asal, transit dan pengeluaran ke wilyah NKRI
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 16 Januari 2018. Inkrah dengan keputusan denda 50 juta subsider 2bulan penjara dan pidana 2 tahun 5 bulan.
 9 BKP Kelas I Jayapura
 Pemasukan Anjing Ras Jenis Siberian Husky dan Rotweiller di Wilayah Kerja Pelabuhan Laut Jayapura tanpa dilengkapi dokumen yang dipersyaratkan pada tanggal 19 Juli 2017. Adanya larangan pemasukan Hewan Penular Rabies (HPR) yang ditetapkan berdasarkan Perda Prov. Papua no. 4 Tahun 2006 tentang Larangan Pemasukan Hewan Penular Rabies ke Wilayah Provinsi Papua
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 19 Februari 2018

Page 80
                        

Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian 2018 75
 10 SKP Kelas I Samarinda
 Pengiriman burung Murai Batu sejumlah 3 ekor, burung Jalak Hitam 32 ekor, dan burung Ciblek 6 ekor dengan total jumlah 41 ekor tanpa Sertifikat Kesehatan Hewan (KH-9), tidak dilaporkan dan tidak diserahkan kepada petugas karantina di tempat pengeluaran pada 18 Februari 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 11 BKP Kelas I Batam
 pemasukan daging olahan merk leon aini 66pcs @1,5kg dan daging irisan merk bruscotta 14pcs @7,69kg dikemas dlm 9 coper asal dari Singapura, tidak dilengkapi hc dan tidak dilaporkan dan diserahkan ke petugas karantina u dilakukan tindakan karantina pada bulan April 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 22 Juni 2018
 12 BKP Kelas I Batam
 pemasukan jamur lemon dan sledri dan berbagai sayuran, tidak dilengkapi pc dan tidak dilaporkan ke petugas karantina ditmp pemasukan u dilakukan tindakan karantina. Terhadap barang yg sdg dilakukan segel (masa tahanan) dijual sebagian oleh pemilik. pada bulan April 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 4 Juli 2018
 13 BKP Kelas II Medan
 Penahanan MP HPHK 246 Kg daging Olahan tidak dilengkapi dengan dokumen Perkarantinaan berasal dari Penolakan BBKP Soekarno Hatta pada tanggal 2 Maret 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada Bulan Oktober 2018
 14 BKP Kelas I Jayapura
 Pada tanggal 14 Januari 2018 ada pemasukan Satwa liar dengan tujuan Biak melalui maskapai Sriwijaya Air
 UU No. 16 Tahun 1992 dan UU No. 5 Tahun 1990
 8P dengan Penahanan dan diserahkan ke BKSDA
 15 BBKP Tanjung Priok
 Bibit Bawang Putih telah dikeluarkan dari gudang sebelum proses pelepasan KT-9 selesai pada tanggal 8 Maret 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 Tindakan 8P dengan cara pemusnahan, kasus penyidikan ditangani oleh Bareskrim Polri
 16 BBKP Surabaya
 Pemasukan 227 ekor Burung dari Balikpapan dengan alat angkut KM Mutiara Persada III Tanpa dilengkapi HC pada tanggal 22 Januari 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 25 Mei 2018
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 17 BBKP Surabaya
 Pemasukan 5 kontainer Kacang Tanah Milik PT. Dua Kelinci dari India Sejumlah 5 (lima) Kontainer, belum diserahkan kepada petugas karantina dan belum dilakukan tindakan karantina, sudah dikeluarkan dari gudang PLP PT. Primamas Segara Unggul pada tanggal 21 Februari 2018.
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 18 BBKP Surabaya
 Pemasukan sebanyak 4 kontainer Bawang Bombay oleh PT. Jakarta Sereal sebanyak 4 kontainer
 UU No. 16 Tahun 1992
 Penyidikan ditangani oleh Satgas Pangan Polda Jawa Timur.
 19 BKP Kelas II Tarakan
 Pada hari Rabu, tanggal 07 Maret 2018, sekira pukul 06.40 Wita ditemukan kapal kayu dengan nama KM. Bunga Lia I yang memuat media pembawa wajib periksa karantina yaitu : Sosis 62 karung/2976 kg, nugget 108 kg, bakso 120 kg, kentang beku 80 kg, bawang Bombay 12 karung/120 kg, beras ketan 52 karung/2,600 kg, daging iris (hamburger) 51,6 kg yang diduga berasal dari Tawau (Malaysia) melalui Sebatik (Indonesia). Berdasarkan pemeriksaan administrasi media pembawa tidakdilengkapi Sertifikat Karantina dipersyaratkan.
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 20 BBKP Soekarno Hatta
 Pada hari sabtu tanggal 14 April 2018 sekitar pukul 23:30 WIB ditemukan sejumlah burung yang dibungkus dalam kantong hitam sebanyak 17 (Tujuh Belas) Ekor yang rencana akan dibawa ke Hongkong oleh saudara KAO, HSING-TE dengan Pesawat Garuda Indonesia. Petugas Karantina melakukan penahanan terhadap MP HPHK tersebut dan Selanjutnya melaporkan kepada Penyidik Pegawai Negeri Sipil Balai Besar Karantina Pertanian Soekarno Hatta.
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 5 Juni 2018
 21 BKP Kelas I Banjarmasin
 Pengiriman burung sejumlah 93 ekor pada tanggal 3 Maret 2018 dari Bandara Syamsuddin Noor Banjarbaru ke Bandara Adi Sucipto Yogyakarta, burung tersebut ditolak pemasukannya ke Bandara Adi Sucipto Yogyakarta oleh Petugas Karantina Hewan BKP Kelas II Yogyakarta karena tanpa disertai sertifikat kesehatan karantina dari daerah asal.
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 9 Juli 2018

Page 82
                        

Laporan Kinerja Badan Karantina Pertanian 2018 77
 22 BKP Kelas II Gorontalo
 Pemasukan 1.120 ekor tikus ekor putih (420 Kg) pada tanggal 22 Maret 2018 pukul 05.15 Wita dari Pelabuhan Pagimana- Sulawesi Tengah Tujuan Pelabuhan Penyebrangan Gorontalo melalui KMP. Moinit tanpa dilengkapi Sertifikat Kesehatan Hewan dari daerah Asal
 UU No. 16 Tahun 1992
 8P dengan cara pemusnahan
 23 BKP Kelas I Pekanbaru
 Pada hari Jumat, 23 Maret 2018, sekira pukul 17.30 Wib bertempat di Perairan Melai, Kec. Rangsang Barat, Kab. Kepulauan Meranti, Personil Speed Boat Polisi Subdit Gakkum telah menangkap kapal KM. TIKA 1 yang dinahkodai sdr. JAMIL D Alias JAMIL Bin BAHARRUDIN sedang membawa Bawang Merah sebanyak 60 karung dan Beras 30 karung asal Batu Pahat Malaysia dengan tidak dilengkapi sertifikat kesehatan dari negara asal.
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 31 Mei 2018
 24 BKP Kelas II Tanjung Pinang
 Pelimpahan berkas perkara berupa pakan ternak 30 Ton dari Satpolair Polres Tanjung Pinang pada tanggal 11 April 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 8P berupa Penolakan dan pembinaan terhadap pelaku
 25 BKP Kelas II Tanjung Pinang
 Penyelundupan melalui jasa titipan kilat/ ekspedisi berupa ular viper sebanyak 4 ekor tujuan Surabaya pada tanggal 25 April 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 8P berupa Penolakan dan pembinaan terhadap pelaku
 26 SKP Kelas I Tanjung Balai Asahan
 Pemasukan daging dari negara Malaysia tanpa dilengkapi sertifikat kesehatan dari negara asal, tidak dimasukan melalui pelabuhan yang ditetapkan serta tidak dilaporkan kepada petugas karantina ditempat pemasukan yang ditetapkan. Kasus yang terjadi pada tanggal 19 September 2015 dilanjutkan penyidikannya pada bulan Maret 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 16 Oktober 2018
 27 SKP Kelas I Tanjung Balai Asahan
 Tindak pidana penambahan jumlah tonase/jumlah media pembawa pada phytosanitary certificate berupa biji pinang milik PT. Mitra Pinang Sejati yang dikeluarkan dari NKRI ke negara UAE. Penambahan MP dari 1 kontainer menjadi 4 kontainer pada 11 April 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
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 28 SKP Kelas I Banda Aceh
 Pada hari Sabtu Tanggal 12 Mei 2018 sekitar pukul 01.00 WIB di perairan Aceh Tamiang, Tim kapal patroli Bea Cukai telah melakukan penegahan terhadap KM. Doa Ibu IV GT.32 yang mengangkut barang berupa bawang merah sebanyak 600 kg dan tanaman anggrek sebanyak 10 karton dari Pelabuhan Satun Thailand
 UU No. 16 Tahun 1992
 Penyikan dilakukan oleh penyidik BC
 29 SKP Kelas I Banda Aceh
 Pada hari Minggu tanggal 13 Mei 2018 sekitar pukul 20,00 WIB di sekitar perairan Kuala Langsa, tim kapal patroli Bea Cukai telah melakukan penegahan terhadap KM. Satrio III GT.25 yang mengangkut barang berupa bawang merah sebanyak 2,8 ton dan teh hijau sebanyak 100 karton dari Pelabuhan Satun Thailand tujuan Desa Paya Udang Keamatan Seruway Aceh Tamiang
 UU No. 16 Tahun 1992
 Penyikan dilakukan oleh penyidik BC
 30 SKP Kelas I Banda Aceh
 Pada hari Rabu tanggal 23 Mei 2018 sekitar pukul 23.45 WIB di sekitar perairan Ujung Aceh Tamiang, tim kapal patroli Bea Cukai telah melakukan penegahan terhadap KM. ILHAM GT.22 yang mengangkut barang berupa bawang merah sebanyak 28 ton dari Pelabuhan Seberang Perai Malaysia tujuan Desa Air Masin Keamatan Seruway Aceh Tamiang
 UU No. 16 Tahun 1992
 Penyikan dilakukan oleh penyidik BC
 31 BKP Kelas II Cilegon
 Pemasukan daging Celeng asal Palembang tujuan Solo, tidak dilengkapi HC sebanyak 4.6 Ton
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 29 Oktober 2018
 32 BKP Kelas I Bandar Lampung
 Pada tanggal 26 Juli 2018 telah dilakukan penahanan terhadap 3.500 kg daging Celeng berasal dari Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 26 September 2018
 33 BKP Kelas I Pekanbaru
 Serah Terima dari Polres Siak. Pada Sabtu tanggal 28 Juli 2018, sekira pukul 02.50 wib.bawang merah sebanyak 529 (lima ratus dua puluh sembilan) karung dengan ditutupi kardus/karton (4,5 ton). Kemudian pada tanggal 02 Agustus 2018 perkaranya dilimpahkan kepada Penyidik PNS Balai Karantina Pertanian Kelas I Pekanbaru untuk diproses hukum lebih lanjut.
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 14 November 2018
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 34 BKP Kelas I Pekanbaru
 Pada 12 Juli 2018 dilakukan penahanan terhadap Benih Tanaman Jarak (Castor Oil Seed) sebanyak 214 (dua ratus empat belas) karung atau dengan berat total sebanyak 1.070 (seribu tujuh puluh) kilogram di kepulauan Meranti.
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 35 BBKP Makassar
 Pada tanggal 27 Februari 2018 pelaku dengan sengaja menyisipkan 5 (lima0 ekor buruung (1 ekor burung lovebird, 2 ekor burung kenari, dan 2 ekor buruung pleci lokal) kedalam box DOC yang akan dilalulintaskan ke Ternate melalui Cargo Angkasa Pura Logistik, Bandara Internasional Sultan Hasanudin Makassar.
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan tidak dilanjutkan karena pelaku sakit.
 36 BKP Kelas I Banjarmasin
 Pada tanggal 24 Oktober 2018 pemasukan burung perkutut sejumlah 50 ekor, parkit 63 ekor, lovebird 3ekor, anak ayam 40 ekor dalam 3 Box Plastik dan 3 kardus dari Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya ke Pelabuhan Trisakti Banjarmasin
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 37 BKP Kelas I Banjarmasin
 Pada tanggal 5 Oktober 2018 Pengiriman burung total 561 ekor terdiri dari Cucak hijau 310 ekor, Murai Batu 192 ekor, Kapas Tembak 30 ekor, cililin 3 ekor, Tledekan 26 ekor dari Pelabuhan Trisakti Banjarmasin akan dikirim ke Pelabuhan Tanjung Perak
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
 38 BBKP Soekarno Hatta
 Pada tanggal 3 April 2018 ada pemasukan Benih Padi (4,2 Kg) asal Pakistan tidak dilengkapi PC dan SIP benih dari kementan
 UU No. 16 Tahun 1992
 P-21 pada tanggal 12 November 2018
 39 BKP Kelas I Banjarmasin
 Pengiriman burung sejumlah 51 ekor dari Pelabuhan Trisakti Banjarmasin ke Pelabuhan Tanjung perak surabaya yang tidak disertai sertifikat kesehatan dari daerah asal dan tidak dilaporkan ke petugas pada tanggal 28 November 2018
 UU No. 16 Tahun 1992
 Proses penyidikan
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 Lampiran 6. Temuan OPTK pada kegiatan operasional perkarantinaan tahun 2018 No. Bulan UPT Negara asal Temuan Gol Frek
 1 Januari BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 1
 2 Januari BKP Kelas II Cilegon Ukraine Asphodelus fistulosus A1 1
 3 Januari BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 3
 4 Pebruari BBKP Surabaya Argentina Tilletia laevis A1 2
 5 Pebruari BBKP Surabaya Argentina Tilletia tritici A1 2
 6 Pebruari BBKP Surabaya Brazil Microcyclus ulei A1 1
 7 Pebruari BBKP Surabaya China Peridroma saucia A1 1
 8 Pebruari BBKP Surabaya Russian Federation Tilletia laevis A1 1
 9 Pebruari BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 18
 10 Pebruari BBKP Tanjung Priok Australia Ceratitis capitata A1 1
 11 Pebruari BKP Kelas I Balikpapan Singapore Bursaphelenchus xylophilus A1 1
 12 Pebruari BKP Kelas I Semarang United States Gibberella zeae (Fusarium graminearum) A2 1
 13 Pebruari BKP Kelas I Semarang United States Peronospora manshurica A2 2
 14 Pebruari BKP Kelas II Cilegon Argentina Tilletia laevis A1 1
 15 Pebruari BKP KelasI Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 4
 16 Maret BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 14
 17 Maret BBKP Surabaya United States Tilletia tritici A1 1
 18 Maret BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 1
 19 Maret BBKP Surabaya China Ditylenchus dipsaci A1 2
 20 Maret BBKP Surabaya JAPAN Pseudomonas viridiflava A1 1
 21 Maret BKP Kelas I Semarang United States Peronospora manshurica A2 2
 22 Maret BKP Kelas II Cilegon Ukraine Tilletia laevis A1 17
 23 Maret BKP Kelas II Cilegon Ukraine Tilletia tritici A1 17
 24 Maret BKP Kelas II Cilegon Argentina Tilletia laevis A1 6
 25 Maret BKP Kelas II Cilegon Argentina Tilletia tritici A1 6
 26 Maret BKP KelasI Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 4
 27 Maret SKP Kelas II TB Karimun Malaysia Peronospora manshurica A2 1
 28 April BBKP Surabaya Canada Peronospora manshurica A2 2
 29 April BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 2
 30 April BBKP Surabaya China Ditylenchus dipsaci A1 3
 31 April BBKP Surabaya China Sclerotium cepivorum A1 1
 32 April BBKP Surabaya China Trogoderma granarium A1 1
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 33 April BBKP Surabaya New Zealand Meloidogyne hapla A2 1
 34 April BBKP Surabaya Pakistan Tilletia indica A1 1
 35 April BBKP Surabaya Spain Zonocerus elegans A1 1
 36 April BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 18
 37 April BBKP Tanjung Priok India Trogoderma granarium A1 1
 38 April BBKP Tanjung Priok China Ostrinia nubilalis A1 1
 39 April BKP Kelas I Bandar Lampung United States Peronospora manshurica A2 1
 40 April BKP Kelas I Semarang Ukraine Tilletia tritici A1 21
 41 April BKP Kelas II Cilegon Australia Tilletia tritici A1 2
 42 April BKP Kelas II Cilegon Russian Federation Tilletia tritici A1 2
 43 April BKP Kelas II Cilegon Argentina Tilletia laevis A1 2
 44 April BKP Kelas II Cilegon United States Tilletia laevis A1 1
 45 April BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 5
 46 April SKP Kelas II TB Karimun Malaysia Peronospora manshurica A2 1
 47 Mei BBKP Tanjung Priok United States Anthonomus grandis A1 1
 48 Mei BBKP Tanjung Priok China Ditylenchus dipsaci A1 2
 49 Mei BBKP Tanjung Priok Australia Ceratitis capitata A1 1
 50 Mei BBKP Tanjung Priok New Zealand Ditylenchus dipsaci A1 1
 51 Mei BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 23
 52 Mei BBKP Surabaya Canada Peronospora manshurica A2 4
 53 Mei BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 2
 54 Mei BBKP Surabaya China Ditylenchus dipsaci A1 4
 55 Mei BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 2
 56 Mei BBKP Surabaya China Ditylenchus destructor A1 1
 57 Mei BKP Kelas I Jambi Malaysia Peronospora manshurica A2 2
 58 Mei BKP Kelas I Semarang Russian Federation Tilletia laevis A1 1
 59 Mei BKP Kelas I Semarang Russian Federation Tilletia tritici A1 1
 60 Mei BKP Kelas I Semarang United States Gibberella zeae (Fusarium graminearum) A2 1
 61 Mei BKP Kelas I Semarang India Trogoderma granarium A1 1
 62 Mei BKP Kelas II Cilegon Russian Federation Tilletia laevis A1 5
 63 Mei BKP Kelas II Cilegon Russian Federation Tilletia tritici A1 5
 64 Mei BKP Kelas II Cilegon Pakistan Tilletia laevis A1 8
 65 Mei BKP Kelas II Cilegon Pakistan Tilletia tritici A1 8
 66 Mei BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 6
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 67 Mei BKP Kelas I Batam China Pieris rapae A1 1
 68 Juni BBKP Makassar Pakistan Tilletia indica A1 4
 69 Juni BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 5
 70 Juni BBKP Surabaya China Ditylenchus dipsaci A1 3
 71 Juni BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 1
 72 Juni BBKP Surabaya Pakistan Tilletia indica A1 1
 73 Juni BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 5
 74 Juni BKP Kelas II Cilegon Ukraine Tilletia laevis A1 3
 75 Juni BKP Kelas II Cilegon Ukraine Tilletia tritici A1 3
 76 Juni BKP Kelas II Cilegon Russian Federation Tilletia laevis A1 2
 77 Juni BKP Kelas II Cilegon Russian Federation Tilletia tritici A1 2
 78 Juli BBKP Surabaya Canada Peronospora manshurica A2 8
 79 Juli BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 4
 80 Juli BBKP Surabaya China Ditylenchus dipsaci A1 2
 81 Juli BBKP Surabaya Ukraine Tilletia tritici A1 1
 82 Juli BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 31
 83 Juli BKP Kelas I Jambi Malaysia Peronospora manshurica A2 1
 84 Juli BKP Kelas I Bandar Lampung United States Peronospora manshurica A2 2
 85 Juli BKP Kelas II Cilegon United States Tilletia tritici A1 1
 86 Juli BKP Kelas II Cilegon Ukraine Tilletia laevis A1 2
 87 Juli BKP Kelas II Cilegon Ukraine Tilletia tritici A1 2
 88 Juli BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 8
 89 Juli BKP Kelas II TB Karimun Malaysia Peronospora manshurica A2 1
 90 Agustus BBKP Tanjung Priok China Ditylenchus dipsaci A1 2
 91 Agustus BBKP Tanjung Priok China Aphelenchoides fragariae A2 1
 92 Agustus BBKP Tanjung Priok China Ditylenchus dipsaci A1 1
 93 Agustus BBKP Tanjung Priok China Aphelenchoides fragariae A2 1
 94 Agustus BBKP Soekarno Hatta Malaysia Pantoea stewartii A2 1
 95 Agustus BBKP Surabaya Canada Peronospora manshurica A2 3
 96 Agustus BBKP Surabaya China Ditylenchus dipsaci A1 1
 97 Agustus BBKP Surabaya China Ditylenchus destructor A1 3
 98 Agustus BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 4
 99 Agustus BBKP Surabaya China Ditylenchus dipsaci A1 2
 100 Agustus BBKP Surabaya New Zealand Ditylenchus dipsaci A1 1
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 101 Agustus BBKP Surabaya Ukraine Tilletia laevis A1 1
 102 Agustus BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 24
 103 Agustus BKP Kelas I Jambi Malaysia Peronospora manshurica A2 3
 104 Agustus BKP Kelas I Bandar Lampung United States Peronospora manshurica A2 1
 105 Agustus BKP Kelas I Semarang Canada Gibberella zeae (Fusarium graminearum) A2 1
 106 Agustus BKP Kelas I Balikpapan Germany Bursaphelenchus xylophilus A1 1
 107 Agustus BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 13
 108 September BBKP Belawan United States Peronospora manshurica A2 1
 109 September BBKP Surabaya Australia Tilletia tritici A1 1
 110 September BBKP Surabaya Canada Peronospora manshurica A2 7
 111 September BBKP Surabaya China Aphelenchoides fragariae A2 2
 112 September BBKP Surabaya Moldova Tilletia laevis A1 1
 113 September BBKP Surabaya Moldova Tilletia tritici A1 1
 114 September BBKP Surabaya Ukraine Tilletia laevis A1 2
 115 September BBKP Surabaya Ukraine Tilletia tritici A1 2
 116 September BBKP Surabaya Ukraine Tilletia tritici A1 1
 117 September BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 46
 118 September BBKP Tanjung Priok China Ditylenchus africanus A1 1
 119 September BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 4
 120 September BKP Kelas I Jambi Malaysia Peronospora manshurica A2 2
 121 Oktober BBKP Surabaya Canada Peronospora manshurica A2 6
 122 Oktober BBKP Surabaya China Ditylenchus destructor A1 1
 123 Oktober BBKP Surabaya United States Peronospora manshurica A2 51
 124 Oktober BKP Kelas I Semarang Ukraine Tilletia tritici A1 1
 125 Oktober BKP Kelas I Semarang Ukraine Tilletia laevis A1 1
 126 Oktober BKP Kelas I Semarang Canada Gibberella zeae (Fusarium graminearum) A2 1
 127 Oktober BKP Kelas I Semarang United States Apate monachus A1 1
 128 Oktober BKP Kelas I Semarang United States Peronospora manshurica A2 1
 129 Oktober BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 10
 130 Nopember BBKP Belawan Ukraina Tilletia tritici A1 1
 131 Nopember BBKP Tanjung Priok Cina Ditylenchus dipsaci A1 3
 132 Nopember BBKP Tanjung Priok Cina Ditylenchus destructor A1 3
 133 Nopember BBKP Tanjung Priok Moldova Tilletia laevis A1 1
 134 Nopember BBKP Tanjung Priok Moldova Tilletia tritici A1 1
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 135 Nopember BBKP Tanjung Priok Ukraina Tilletia tritici A1 18
 136 Nopember BBKP Tanjung Priok Ukraina Sitophilus granarius A1 4
 137 Nopember BBKP Surabaya Amerika Serikat Ambrosia trifida A1 8
 138 Nopember BBKP Surabaya Amerika Serikat Peronospora manshurica A2 39
 139 Nopember BBKP Surabaya Cina Aphelenchoides fragariae A2 8
 140 Nopember BBKP Surabaya Cina Ditylenchus destructor A1 1
 141 Nopember BBKP Surabaya Cina Ditylenchus dipsaci A1 2
 142 Nopember BBKP Surabaya Kanada Ambrosia trifida A1 2
 143 Nopember BBKP Surabaya Kanada Peronospora manshurica A2 8
 144 Nopember BBKP Surabaya Meksiko Pseudomonas syringae pv. syringae A1 1
 145 Nopember BBKP Surabaya Thailand Pantoea stewartii A2 1
 146 Nopember BBKP Surabaya Ukraina Tilletia laevis A1 2
 147 Nopember BBKP Surabaya Ukraina Tilletia tritici A1 14
 148 Nopember BBKP Soekarno Hatta Belanda Pseudomonas syringae pv. syringae A1 1
 149 Nopember BKP Kelas I Semarang Amerika Serikat Anthonomus grandis A1 1
 150 Nopember BKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 8
 151 Nopember BKP Kelas II Cilegon Rusia Convolvulus arvensis A1 1
 152 Nopember BKP Kelas II Cilegon Rusia Polygonum convolvulus A1 1
 153 Nopember BKP Kelas II Cilegon Rusia Tilletia laevis A1 9
 154 Nopember BKP Kelas II Cilegon Rusia Tilletia tritici A1 12
 155 Desember BBKP Belawan Ukrania Tilletia tritici A1 1
 156 Desember BBKP Belawan India Trogoderma granarium A1 1
 157 Desember BBKP Belawan Ukrania Tilletia laevis A1 23
 158 Desember BBKP Belawan Ukrania Tilletia laevis A1 1
 159 Desember BBKP Belawan Ukrania Tilletia tritici A1 1
 160 Desember BBKP Tanjung Priok Cina Ditylenchus dipsaci A1 1
 161 Desember BBKP Tanjung Priok Cina Aphelenchoides fragariae A2 1
 162 Desember BBKP Tanjung Priok Cina Ditylenchus dipsaci A1 1
 163 Desember BBKP Tanjung Priok Cina Aphelenchoides fragariae A2 1
 164 Desember BBKP Tanjung Priok Cina Ditylenchus dipsaci A1 2
 165 Desember BBKP Tanjung Priok Ukrania Tilletia tritici A1 8
 166 Desember BBKP Tanjung Priok Ukrania Tilletia laevis A1 1
 167 Desember BBKP Tanjung Priok Ukrania Tilletia tritici A1 1
 168 Desember BBKP Tanjung Priok Ukrania Tilletia laevis A1 2
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 169 Desember BBKP Surabaya Amerika Serikat Peronospora manshurica A2 58
 170 Desember BBKP Surabaya Cina Aphelenchoides fragariae A2 4
 171 Desember BBKP Surabaya Cina Ditylenchus destructor A1 2
 172 Desember BBKP Surabaya Cina Ditylenchus dipsaci A1 5
 173 Desember BBKP Surabaya India Ditylenchus dipsaci A1 1
 174 Desember BBKP Surabaya Kanada Peronospora manshurica A2 4
 175 Desember BBKP Surabaya Ukrania Tilletia laevis A1 1
 176 Desember BBKP Surabaya Ukrania Tilletia tritici A1 1
 177 Desember BBKP Surabaya Ukrania Tilletia laevis A1 11
 178 Desember BKP kelas I Balikpapan Jepanag Bursaphelenchus xylophilus A1 1
 179 Desember SKP Kelas I Batam Ukrania Tilletia laevis A1 25
 180 Desember SKP Kelas I Batam Ukrania Tilletia tritici A1 25
 181 Desember SKP Kelas I Batam Malaysia Peronospora manshurica A2 7
 Jumlah 899
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 Lampiran 7. Temuan HPHK pada kegiatan pemantauan karantina hewan tahun 2018
 NO GOLONGAN I GOLONGAN II
 1 Swine Influenza Antrax 2 HPAI Avian Mycoplasmosis
 3 Strangles Brucelosis 4 BVD
 5 Chlamydiasis
 6 Cysticercosis
 7 Dermatophilosis
 8 Erysipelas 9 Hog Cholera (CSF)
 10 Fowl Cholera 11 Fowl Pox
 12 IBD 13 IBR 14 ILT
 15 Jembrana
 16 Malignant Catarrhal Fever
 17 ND
 18 Orf 19 Parvovirus 20 Ring Worm/Dermatophytosis
 21 Scabies
 22 AI
 23 Anaplasmosis
 24 babesiosis
 25 Theileriosis 26 Trypanosmiasis 27 paratuberculosis
 28 SE 29 Marek's disease
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 30 leptospirosis
 31 Rabies 32 Stephanofilariasis/ Kaskado 33 Avian Infectious Bronchitis
 34 Black leg/Boutvuur/Raushbrand/Gangraen a emphysematosa/Quarter ill/ Black quarter, Radang paha 35 Bovine tuberkulosis
 36 Fowl Typhoid 37 Bovine Babesiosis
 38 Old World Screwworm 39 Listeriosis/Listerellosis/ Citeling Disease/Silage sickness
 40 Trichinellosis/Trichinosis
 41 Brucelosis pada Kambing 42 Egg Drop Syndrome (EDS)
 43 Infectious Chicken Anemia, Blue Wing Disease, Anemia Dermatitis Syndrome 44 Infectious Laryngo Tracheitis (ILT)
 45 Saccharomycosis/ Pseudomalleus/ Pseudoglanders/ Lymphangitis epizootica/ African Farci/ Selakarang
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 Lampiran 8. Nilai AKIP Badan Karantina Pertanian
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 Lampiran 9. Nilai Capaian Kinerja berdasarkan Aplikasi SMART PMK 249/2011 JO. 214/2017
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 Lampiran 10. Jumlah Responden dan Nilai IKM UPT KP Semester I dan II tahun 2018
 No Nama UPT Semester I Semester II
 Jml. Respond. Nilai IKM Jml. Respond. Nilai IKM
 1 BBKP Soekarno Hatta 156 83,23 200 83,77
 2 BBKP Tanjung Priok 290 86,43 243 82,88
 3 BBKP Surabaya 788 86,54 788 85,94
 4 BBUSKP 76 82,02 76 79,06
 5 BBUTTMKP 200 82,14 50 81,13
 6 BBKP Belawan 194 81,35 160 82,31
 7 BBKP Makassar 264 95,93 202 93,77
 8 BKP Kelas I Denpasar 117 90,18 144 86,40
 9 BKP Kelas I Semarang 138 81,24 148 81,40
 10 BKP Kelas I Balikpapan 115 82,14 152 88,34
 11 BKP Kelas I Bandar Lampung 84 90,72 64 80,52
 12 BKP Kelas I Pekanbaru 345 83,10 111 86,46
 13 BKP Kelas I Pontianak 170 81,02 80 79,51
 14 BKP Kelas I Kupang 150 82,43 180 83,91
 15 BKP Kelas I Banjarmasin 145 84,40 145 85,55
 16 BKP Kelas I Mataram 152 85,11 106 85,56
 17 BKP Kelas I Manado 130 81,95 130 81,23
 18 BKP Kelas I Padang 100 83,02 50 83,14
 19 BKP Kelas I Jayapura 60 87,21 75 88,33
 20 BKP Kelas I Palembang 118 86,10 138 86,09
 21 BKP Kelas I Jambi 61 82,90 52 81,71
 22 BKP Kelas I Batam 100 83,96 90 86,59
 23 BKP Kelas II Medan 100 83,90 100 83,33
 24 BKP Kelas II Tanjung Pinang 90 87,33 90 90,14
 25 BKP Kelas II Ternate 190 84,11 82 81,99
 26 BKP Kelas II Kendari 150 88,57 173 88,25
 27 BKP Kelas II Pangkal Pinang 40 84,18 20 78,24
 28 BKP Kelas II Tarakan 160 87,41 160 86,80
 29 BKP Kelas II Cilegon 154 77,48 150 83,40
 30 BKP Kelas II Yogyakarta 100 84,74 100 84,81
 31 BKP Kelas II Palangkaraya 100 83,21 100 82,58
 32 BKP Kelas II Palu 120 84,42 92 85,31
 33 BKP Kelas II Gorontalo 59 89,23 68 87,23
 34 SKP Kls I Biak 130 85,04 150 85,56
 35 SKP Kls I Entikong 40 83,82 40 83,19
 36 SKP Kls I TB. Asahan 20 85,56 26 85,36
 37 SKP Kls I Cilacap 32 80,78 28 82,57
 38 SKP Kls I Sumbawa Besar 130 84,20 80 87,14
 39 SKP Kls I Banda Aceh 33 87,04 33 69,92
 40 SKP Kls I Sorong 100 82,02 100 83,11
 41 SKP Kls I Samarinda 150 86,95 92 86,92
 42 SKP Kls I Ambon 76 85,81 180 86,06
 43 SKP Kls I Bengkulu 70 91,29 70 91,30
 44 SKP Kls I Timika 24 85,77 22 85,88
 45 SKP Kls I Merauke 35 82,01 41 83,84
 46 SKP Kls I Bandung 42 82,04 42 81,85
 47 SKP Kls I Parepare 150 84,35 152 87,44
 48 SKP Kls II TB. Karimun 104 81,55 52 81,62
 49 SKP Kls II Ende 200 80,46 252 96,90
 50 SKP Kls II Mamuju 150 87,39 92 87,28
 51 SKP Kls II Manokwari 26 79,12 32 81,04
 52 SKP Kls II Bangkalan 150 89,16 100 85,03 Jml. Resp. / Nilai Rerata 6878 84,65 6103 84,57
 Nilai Rerata Semester I dan II 84,61
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KEMENTERIAN PERTANIANBADAN KARANTINA PERTANIAN
 JALAN HARSONO RM NOMOR 3 RAGUNAN, PASAR MINGGU JAKARIA SELATAN 12550GEDUNG E Lt. '1,3, 5 Dan 7 TELEPON/FAKS|M|L| (021) 7A16484,7816483, 78i64A2, 7816491
 Website : www.karantina.pertanian.go.idEmail : [email protected]
 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
 Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
 akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini;
 Nama : Banun HarpiniJabatan : Kepala Badan Karantina Pertanian
 Selanjutnya disebut pihak pertama
 Nama : A. Amran SulaimanJabatan : Menteri Pertanian
 Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua
 Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
 lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
 seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
 kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.
 Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
 evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
 diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.
 Jakarta, 2017
 Pihak Kedua, Pihak Pertama,
 nSu aiman 9 Banun Harpini
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1
 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
 BADAN KARANTINA PERTANIAN
 Kegiatan
 Peningkatan Kepatuhan, Kerja Sama danPengembangan Sistem lnformasi Perkarantinaan
 Rp
 Peningkatan Sistem Karantina Hewan dan KeamananHayati Hewani
 Peningkatan Sistem Karantina Tumbuhan dan Keamanan RpHayati Nabati
 Anggaran
 7.550.494.000,-
 Rp 5.514.318.000,-
 J
 1 . Persentase media pembawayang memenuhi sistemjaminan kesehatan melaluisertifikasi karantina impor ditempat pemasukan yangtelah ditetapkan
 96o/o
 2. Persentase media pembawayang memenuhi sistemjaminan kesehatan melaluisertifikasi karantina antararea di tempat pemasukanyang telah ditetapkan
 88%
 1 Meningkatnya efektivitaspengendalian resiko masuk,tersebar dan keluarnya HPHK danOPTK
 3. Persentase media pembawayang memenuhi sistemjaminan kesehatan melaluisertifikasi karantina antararea di tempat pengeluaranyanq telah ditetapkan
 88%
 2 Meningkatnya kualitas pelayanantindakan karantina dan pengawasankeamanan hayati terhadap eksporMP HPHK dan OPTK dankeamanan hayati
 4. Persentase jumlah sertifikatekspor yang ditolak olehnegara tujuan melalui tempatpengeluaran yang ditetapkan
 30,10/o
 5o/o5. Persentase penyelesaiankasus pelanggaranperkarantinaan
 82
 Meningkatnya kepatuhan dankepuasan pengguna jasa karantinapertanian
 6. Nilai lndeks KepuasanMasyarakat (lKM)
 7.014.564.000,-
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4. Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnyapada Badan Karantina Pertanian
 Rp 80.063.005.000,-
 5. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Laboratorium Uji Rp 36.323.476.000,-Standar dan Uji Terap Teknik dan Metoda KarantinaPertanian
 6. Peningkatan kualitas pelayanan karantina pertanian dan Rp 603.815.150.000,-pengawasan keamanan hayati
 Menteri Pertanian,Jakarta, 2017
 Kepala Badan Karantina Pertanian,
 ran Sulaiman Banun Harpini
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